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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran penerapan 
karakter kerja pada pelayanan prima; (2) gambaran lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga; (3) hubungan lingkungan sekolah dengan penerapan 
karakter kerja pada pelayanan prima; (4) hubungan lingkungan keluarga dengan 
penerapan karakter kerja pada pelayanan prima; (5) hubungan lingkungan 
sekolah dan lingungan keluarga dengan penerapan karakter kerja pada 
pelayanan prima; (6) sumbangan efektif lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa di SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata.
Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Populasi penelitian ini adalah 
kelas X SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata, yang terdiri atas program 
keahlian tata boga dan pariwisata. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada 
tabel Isaac & Michael dengan mengambil tingkat kesalahan α sebesar 5%. 
Jumlah sampel tiap program keahlian diambil secara proportional terhadap 
populasi yang bersangkutan. Sampel dipilih secara random pada setiap program 
keahlian, dengan cara tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 148 siswa 
terdiri atas tata boga = 75 siswa dan pariwisata = 73 siswa. Hipotesis dalam 
penelitian ini diuji dengan analisis korelasi dengan bantuan program SPSS v.13.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) gambaran penerapan karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon dikatakan belum 
maksimal; (2) gambaran lingkungan sekolah siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata dikatakan sudah baik namun belum maksimal dan 
gambaran lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata 
dikatakan belum baik; (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
lingkungan sekolah dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK 
Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata sebesar 14,6%; (4) terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata sebesar 
41,2%; (5) terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan sekolah 
dan lingkungan keluarga dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata sebesar 47%; (6) sumbangan efektif 
dari variabel lingkungan sekolah 9,5% dan lingkungan keluarga 37,5%.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Karakter menjadi identitas yang dapat mengatasi keseluruhan 
pengalaman pribadi yang selalu berubah, dari kematangan karakter ini 
kualitas seseorang diukur. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 
pembentukan karakter seseorang dipengaruhi oleh faktor genetika dan faktor 
lingkungan sekitar yang meliputi lingkungan pendidikan di sekolah dan 
lingkungan keluarga. Karakter memerlukan pendidikan dan pembiasaan yang 
benar-benar serius, terpola, dan prosesnya perlu dibimbing atau didampingi 
oleh seorang pendidik atau instruktur yang benar-benar komit akan 
tugasnya.
Karakter merupakan ciri khas suatu perilaku yang nampak dari diri 
seseorang seperti dalam bekerja, berbuat, dan berkarya. Karakter juga dapat 
mewakili ciri khas suatu bangsa. Bangsa yang peradabannya sudah maju 
ditandai dengan karakter yang nampak secara mengglobal, misalnya bangsa 
Jepang atau bangsa Korea terkenal dengan karakter kerja keras dan disiplin 
tingginya. Sedangkan karakter kerja adalah nilai-nilai dasar kerja yang 
merupakan saripati kualitas rohaniah kerja seseorang yang dimensi-
dimensinya meliputi intrapersonal dan interpersonal.
Dalam PP No. 29 Tahun 1990, Pasal 1, ayat 3 disebutkan bahwa 
lembaga pendidikan tingkat menengah yang memerlukan kemampuan 
bercirikan karakter yang kuat adalah pendidikan menengah kejuruan karena 
2pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik 
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah 
kejuruan juga dituntut mengutamakan penyiapan peserta didik untuk 
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesionalnya. SMK 
merupakan sekolah khusus yang menekankan proses pembelajarannya pada 
upaya memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada anak didik 
sehingga mempunyai kemampuan untuk mempertahankan eksistensi dirinya 
dalam kehidupan di dunia kerja. Dengan keterampilan yang dimilikinya, anak 
didik yang sudah lulus dapat mengaktualisasikan dan mengimplementasikan 
segala kemampuan dirinya untuk hidup lebih baik.
Selain dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga juga 
mempengaruhi karakter kerja anak. Khususnya orangtua memiliki peranan 
yang strategis dalam pengembangan karakter individu, dengan segala model 
pendidikan yang diberikan mulai dari ucapan, tingkah laku, pemikiran dan 
dalam pengelolaan rasa. Menurut Siti Nurina, (2011:122) anak memodel 
orangtua dalam bersikap, bertutur kata, mengekpresikan harapan, tuntutan 
dan kritikan satu sama lain, menanggapi dan memecahkan masalah, serta 
mengungkapkan perasaan dan emosinya. Model perilaku lingkungan keluarga 
yang baik akan membawa dampak baik bagi perkembangan anak demikian 
juga sebaliknya.
Pengamatan di SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata, terlihat 
kondisi karakter kerja peserta didik kurang terkait dan sepadan dengan 
karakter kerja yang diidamkan dunia kerja. Hal tersebut terbukti karena 
3terlihatnya kelemahan dan kekurangan siswa sebagai tenaga kerja lebih 
banyak pada aspek soft skill seperti adaptasi, percaya diri, kedisiplinan, 
inisiatif, mental kerja, sikap kerja, dan motivasi kerja. Menurut Sri Palupi 
(2011), pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan soft skills. 
Pembelajaran soft skills dipandang sebagai bagian dari upaya pembentukan 
sikap profesional. Seseorang dengan penguasaan soft skills yang baik akan 
mencerminkan kemampuan yang melebihi dari kapasitas sebagai tenaga 
kerja. Kebanyakan institusi pendidikan kejuruan kurang menekankan 
pentingnya pendidikan karakter kerja yang kuat karena kurang memahami,
merasakan atau menghayati, dan mempraktikan betapa pentingnya karakter 
kerja bagi dunia kerja. Salah satunya menjalin hubungan komunikasi guna 
memperoleh pengertian yang sama bukan pekerjaan yang mudah. Tidak 
sedikit siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata mengalami kesulitan 
dalam menjalin komunikasi dengan konsumen. Hal tersebut mengakibatkan 
kegiatan pelayanan bisa terhambat jika tenaga pelayanan kurang terampil 
dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, mendalami komunikasi sangatlah 
penting bagi tenaga pelayanan. Pendidikan untuk menjadi pengusaha atau 
wirausahawan kecil atau menengah (entrepreneur ship) juga kurang terserap 
pada siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata. Padahal data dari Biro 
Pusat Statistik menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun, lulusan institusi 
pendidikan kejuruan (khususnya SMK) hanya 30% yang terserap oleh dunia 
kerja sektor formal, sisa besarnya 70% bekerja pada sektor informal alias 
usaha kecil.
4Pendidikan moral bukan hanya dengan pemahaman dan 
penghayatan, tetapi dengan pengalaman (praktik) yang dilakukan dengan 
pembiasaan, kesempatan berlatih, dan pengalaman yang diulang-ulang.
Penjelasan (Slamet PH, 2011:427) bahwa pendidikan bukan sekedar 
mengenalkan nilai-nilai kepada peserta didik (logos), tetapi pendidikan harus 
mampu menginternalisasikan nilai-nilai agar tertanam dan berfungsi sebagai 
muatan hati nurani sehingga mampu membangkitkan penghayatan tentang 
nilai-nilai (ethos), dan bahkan sampai pada pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari (pathos).
Rumusan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
menegaskan agar penerapan praktik pada institusi kejuruan dapat 
membentuk etika kerja, rasa keingintahuan, sifat dapat dipercaya 
(reliability/dependability), disiplin diri, kejujuran, komitmen, tanggung jawab, 
respek terhadap diri sendiri dan orang lain, toleransi, kerja keras, hubungan 
kerja yang baik, integritas perilaku yang baik (good manners), komunikasi, 
kegigihan, motivasi kerja tinggi, kerjasama yang baik, inisiatif 
(resourcefulness), keberanian moral, kerajinan, daya adaptasi, pengendalian 
diri, pembelajaran yang cepat, keinginan untuk belajar hal-hal baru, 
kemampuan cara belajar, keluwesan, fleksibilitas, dan kewirausahaan.
Banyak kasus tindakan kerja yang dilakukan oleh anak remaja di SMK
Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata yaitu: selalu menentang aturan, 
kurangnya rasa empati, kurang memiliki rasa tanggungjawab, dan berani
berbohong. Ada beberapa kesalahan orangtua dalam mendidik anak seperti: 
kurang menunjukkan kasih sayang baik secara verbal maupun fisik; kurang 
5meluangkan waktu yang cukup untuk anak; bersikap kasar secara verbal 
(menyindir, merendahkan anak, dan berkata kasar); bersikap kasar secara 
fisik (memukul dan mencubit); terlalu memaksa anak menguasai kemampuan 
kognitif secara dini; tidak menanamkan “good character” kepada anak. Selain 
itu dampak yang ditimbulkan dari salah asuh yaitu: anak menjadi acuh tak 
acuh, secara emosional tidak responsif, berperilaku agresif, menjadi minder, 
selalu berpandangan negatif pada lingkungan sekitar, dan ketidakstabilan 
emosional. Hal ini terjadi karena faktor pendidikan orang tua, kesibukan 
orang tua, orang tua kurang memberi kebebasan pada anak karena terlalu 
khawatir.  
Orangtua sebaiknya menerapkan pola asuh yang tepat dalam 
menanamkan nilai-nilai kebajikan (karakter positif) pada anak. Ada beberapa 
kemungkinan cara yang dilakukan orangtua dalam mempengaruhi anak yaitu 
melalui: pemodelan perilaku, memberi ganjaran dan hukuman, perintah 
langsung, menyatakan peraturan-peraturan, nalar, menyediakan fasilitas atau 
bahan-bahan dan adegan. Sedangkan menurut Siti Hamidah, (2011: 127-
128) proses pembentukan karakter pada anak dapat dilakukan melalui 
beberapa langkah yaitu: timbulkan rasa ingin tau anak (curiousity), ajak 
berdikusi (share), apa yang akan dilakukan (planning), anak melakukan 
rencana yang disusun (action), anak mengevaluasi apa yang telah ia lakukan 
(reflection). Langkah-langkah tersebut dapat diaplikasikan dalam beberapa 
tindakan seperti: meminta anak untuk melakukan suatu pekerjaan atau 
perbuatan sesuai kemampuannya, membiasakan anak melakukan perbuatan 
atau pekerjaan secara konsisten, orangtua sekali-kali perlu terlibat dalam 
6kegiatan anak, memberikan teladan baik setiap waktu. Aprilia (2011) juga 
menegaskan, dalam berkomunikasi dengan anak hendaknya tidak 
mengancam dan menghakimi tetapi dengan perkataan yang mengasihi atau 
memberi dorongan atau memotivasi.
Jika pola asuh yang diterapkan orangtua sesuai maka dampak positif 
yang muncul pada anak yaitu: terwujudnya suatu tatanan masyarakat yang 
baik, saling menghargai, saling menghormati, saling menyayangi, saling 
mengasihi, menjadi masyarakat yang terbuka, berpikiran positif, jujur, dan 
mempunyai toleransi yang baik. Para ahli telah menjabarkan setidaknya ada 
20 karakter dasar yang sangat dibutuhkan oleh anak demi kesuksesan di 
masa depan, di antaranya: empati, peduli, suka kepada sesama, hormat, 
setia, sopan, bijak, percaya diri, berani, semangat, inspiratif, humoris, 
tanggung jawab, adil, sabar, jujur, disiplin, kerjasama, mandiri, dan toleran. 
Berdasarkan kondisi saat ini yang terjadi di kalangan pelajar 
Indonesia khususnya SMK, perlu adanya pembuktian dari aspek sikap yaitu 
dengan cara diselenggarakannya pendidikan karakter khususnya 
peningkatkan penerapan karakter kerja pada pelayanan prima. Agar 
peningkatan karakter kerja pada pelayanan prima dapat berjalan dengan 
optimal, sebelumnya perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana penerapan
dan hubungan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK dengan 
lingkungannya yang meliputi lingkungan sekolah dan keluarga, sehingga 
dapat dipilih pembinaan yang lebih tepat.
Karena penerapan visi dan misi sekolah dapat membentuk lingkungan 
di mana siswa belajar menerapkan karakter kerja yang diinginkan industri 
7kerja. Sedangkan pola asuh orangtua dapat mempengaruhi lingkungan dalam 
membentuk karakter kerja anak sejak dini. 
B. Identifikasi Masalah
         Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :
1. Terlihatnya kelemahan dan kekurangan siswa SMK Negeri 1 Sewon 
Kelompok Pariwisata sebagai tenaga kerja (adaptasi, percaya diri, 
kedisiplinan, inisiatif, mental kerja, sikap kerja, dan motivasi kerja).
2. Tidak sedikit siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata mengalami 
kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan konsumen.
3. Pendidikan untuk menjadi pengusaha atau wirausahawan kecil atau 
menengah (entrepreneur ship) juga kurang terserap pada siswa SMK 
Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata.
4. Banyak kasus tindakan kerja yang dilakukan oleh anak remaja di SMK 
Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata (selalu menentang aturan, 
kurangnya rasa empati, kurang memiliki rasa tanggungjawab, dan berani 
berbohong.
5. Ada beberapa kesalahan orangtua dalam mendidik anak (kurang 
menunjukkan kasih sayang, kurang meluangkan waktu yang cukup, 
bersikap kasar, terlalu memaksa anak menguasai kemampuan kognitif 
secara dini, dan tidak menanamkan “good character” kepada anak).
8C. Batasan Masalah
Sesuai dengan hasil identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 
dibatasi pada: (1) Bagaimana penerapan karakter kerja pada pelayanan 
prima siswa SMKN 1 Sewon kelompok pariwisata saat ini? dan (2) Bagaimana 
hubungan faktor lingkungan terhadap pembentukan karakter kerja pelayanan 
prima siswa SMK?
Pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima yang ditinjau 
pada penelitian ini adalah faktor lingkungan, meliputi: (1) lingkungan sekolah 
siswa dan (2) lingkungan keluarga siswa. Lingkungan sekolah siswa ditinjau 
dari penerapan karakter kerja pada pelayanan prima. Sedangkan lingkungan 
keluarga ditinjau dari pola asuh yang diterapkan orangtua. 
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah gambaran penerapan karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata?
2. Bagaimanakah gambaran lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga 
siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata?
3. Bagaimana hubungan antara lingkungan sekolah dengan penerapan
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata?
4. Bagaimana hubungan antara lingkungan keluarga dengan penerapan 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata?
95. Bagaimana hubungan antara lingkungan sekolah dan keluarga dengan 
penerapan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata?
6. Berapa besar sumbangan efektif yang diberikan oleh lingkungan sekolah 
dan lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui gambaran penerapan karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata.
2. Mengetahui gambaran lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga siswa 
SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata. 
3. Mengetahui seberapa besar hubungan lingkungan sekolah dengan 
penerapan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata.
4. Mengetahui seberapa besar hubungan lingkungan keluarga dengan 
penerapan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata.
5. Mengetahui seberapa besar hubungan lingkungan sekolah dan lingkungan 
keluarga dengan penerapan karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata.
6. Mengetahui besaran sumbangan efektif yang diberikan oleh lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter kerja
pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata.
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F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis; memberikan sumbangan untuk kualitas pendidikan dan 
sumber daya manusia, khususnya tentang hubungan lingkungan sekolah 
dan keluarga terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK.
2. Secara praktis:
a. Bagi siswa
Sebagai bahan informasi dalam sikap untuk melakukan peningkatkan 
kualitas karakter kerja pada pelayanan prima.
b. Bagi pendidik, civitas akademik dan Konselor
Sebagai bahan informasi dalam memecahkan permasalahan siswa 
sehubungan dengan sikap kerja siswa.
c. Bagi Peneliti.
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sehingga dapat 






1. Tinjauan tentang Pendidikan Karakter Kerja di SMK
a. Pengertian pendidikan karakter kerja pada pelayanan prima
Secara sederhana pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha untuk 
membantu peserta didik mengembangkan seluruh potensi diri (hati, pikir, rasa 
dan karsa, serta raga) untuk menghadapi masa depan. Bapak Pendidikan 
Indonesia, Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Sesuai dengan Undang-Undang 
RI No.20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sedangkan pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang 
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman.
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 
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untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 
keterampilan dan keahlian, sehingga dapat mengembangkan lulusan apabila 
terjun dalam dunia kerja. Mengingat hakikat pendidikan SMK adalah agar 
lulusannya siap kerja, pendidikan karakter kerja yang dikembangkan di SMK 
harus relevan dengan karakter kerja yang dibutuhkan oleh dunia kerja atau 
dunia industri.
Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 disebutkan ada dua hal 
kelebihan dari Pendidikan Menengah Kejuruan, yaitu: (1) lulusan dari institusi 
ini dapat mengisi peluang kerja pada dunia usaha/industri, karena terkait 
dengan satu sertifikasi yang dimiliki oleh lulusannya melalui Uji  Kompetensi; 
(2) lulusan Pendidikan Menengah Kejuruan dapat melanjutkan kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, sepanjang lulusan tersebut memenuhi 
persyaratan, baik nilai maupun program studi atau jurusan sesuai dengan 
kriteria yang dipersyaratkan. Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan 
karakter di SMK harus benar-benar diterapkan dengan baik khususnya 
karakter kerja.
Berikut ini beberapa sumber yang memaparkan standar karakter 
kerja yang diinginkan industri. Menurut (E. Juhana, 2011: 33) pada era global 
sekarang ini, persaingan  di berbagai bidang kehidupan termasuk bidang 
industri dan perdagangan demikian ketat. Hal tersebut mendorong kaum 
industriawan dan para padagang melakukan modernisasi tidak hanya dalam 
bidang peningkatan mutu hasil produksi (barang/jasa), tetapi juga bidang 
pelayanan. Tujuannya agar para pelanggan mendapat kepuasan, sehingga 
mereka tetap berlangganan dan menjalin hubungan baik. Dua hal penting 
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yang pelanggan perhatikan, yaitu kualitas pelayanan dan kualitas barang/jasa. 
Ketika akan membeli suatu produk, hal pertama yang dirasakan pelanggan 
adalah sikap atau sambutan dari pedagang atau tenaga pelayan. Apakah sikap 
atau sambutan tenaga pelayanan cukup perhatian, ramah, dan bersahabat?
Hal kedua yang perlu diperhatikan pelanggan adalah burukkah kualitas 
barang/jasa yang akan dibeli. Apakah mutunya baik, menarik, dan tahan 
lama? Pelanggan mungkin pernah mendengar pepatah yang menyatakan: 
“pembeli bagaikan seorang raja,” sehingga harus dilayani dengan baik oleh 
tenaga pelayanan. Sebagai penjual barang/jasa tentu kita harus 
memperhatikan pepatah tersebut. Apabila tidak, maka pembeli atau 
pelanggan akan mencari pedagang lain yang dianggap dapat memenuhi 
kebutuhannya. 
Berdasarkan penelusuran recruitment on-line garment manufacturing
di Indonesia yang berorientasi eksport (2008), syarat yang paling sering 
dimunculkan bagi calon tenaga kerja pada line produksi adalah mampu 
bekerja dengan tekanan kerja yang tinggi, sanggup bekerja lembur, sanggup 
ditempatkan di area produksi dan mampu bekerja mencapai target waktu 
yang ditetapkan, sehat jasmani dan rohani. Syarat-syarat umum sebagai 
seorang pelayan restoran menurut Mulyati (2004) yaitu: (1) personal 
grooming (penampilan), (2) personal hygiene (kebersihan), (3) personal 
courtesy (etika). Pedoman perilaku kebijakan dan kewajiban dalam bekerja di
perusahaan Hilton (2012) merumuskan standar perilaku anggota tim yaitu: (1) 
akuntabilitas pribadi, (2) menghormati dan menghargai keragaman, (3) 
memelihara tempat kerja yang bebas pelecehan, (4) menciptakan lingkungan 
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kerja yang aman dan sehat, (5) lingkungan kerja yang bebas obat-obatan dan 
alkohol, (6) mengelola lingkungan tempat kerja yang bebas kekerasan, (7) 
perilaku yang tidak dapat diterima. Semua anggota tim diharapkan berperilaku 
sejalan dengan nilai-nilai Hilton yaitu: (1) keramahtamahan, (2) integritas, (3) 
kepemimpinan, dan (4) kerjasama tim. Keberlanjutan keberhasilan Hilton 
bergantung pada bagaimana setiap anggota tim menerima tanggungjawab 
pribadinya untuk melakukan hal yang benar sepanjang waktu, untuk memikul 
tanggungjawab atas tindakan yang diambil, dan konsekuensinya.
Penjelasan (Slamet PH, 2011:412), karakter kerja adalah nilai-nilai 
dasar kerja yang merupakan saripati kulitas rohaniah kerja seseorang yang 
dimensi-dimensinya meliputi intrapersonal dan interpersonal kerja. Dimensi 
intrapersonal kerja adalah kualitas batiniah atau rohaniah yang meliputi etika 
kerja, rasa ingin tahu, disiplin diri, kerja keras, ketekunan, motivasi kerja, 
keluwesan, rendah hati, harga diri, integritas, motivasi diri, kejujuran, 
kesadaran diri, dan dapat dipercaya. Sedangkan dimensi interpersonal adalah 
keterampilan yang berkaitan dengan hubungan antar manusia yang mencakup 
bertanggungjawab atas semua perbuatannya, mampu bekerjasama, 
penyesuaian diri, adil, nasionalis, peduli, demokratis, dan empati. Istilah 
karakter kerja sangat erat kaitannya dengan istilah-istilah lain seperti akhlak, 
budi pekerti, kecerdasan emosi, nilai-nilai kehidupan (living values), moralitas, 
personality, dan employability skills.
Berdasarkan pengamatan di SMK N 1 Sewon (2013), penerapan 
karakter kerja yang diutamakan dalam pelayanan prima terdapat dalam
dimensi intrapersonal dan interpersonal kerja. Dimensi intrapersonal kerja 
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meliputi etika kerja, rasa ingin tahu, disiplin diri, keluwesan, rendah hati, 
harga diri, integritas, kejujuran, kesadaran diri, dan dapat dipercaya.
Sedangkan dimensi interpersonal kerja meliputi bertanggungjawab, 
bekerjasama, menyesuaikan diri, adil, dan empati.
Menurut (Juhana, 2009: 33), secara sederhana pelayanan prima 
(excellent service) adalah suatu pelayanan terbaik yang memenuhi standar 
kualitas pelayanan. Pelayanan yang memenuhi standar kualitas adalah 
pelayanan yang sesuai dengan harapan atau kebutuhan pelanggan. Jadi, 
dalam pelayanan prima terdapat dua unsur yang saling berkaitan, yaitu 
pelayanan dan kualitas. Kedua unsur tersebut perlu diperhatikan oleh tenaga 
pelayanan (pedagang atau tenaga penjualan).
Menurut Vincent Gespersz (Juhana, 2009: 34), kualitas pelayanan 
menyangkut dimensi-dimensi sebagai berikut: (1) ketepatan waktu pelayanan 
dalam kaitan dengan waktu tunggu; (2) kualitas pelayanan berkaitan dengan 
akurasi atau ketepatan cara melayani; (3) kualitas pelayanan berkaitan
dengan kesopanan dan keramahan dalam melayani; (4) kualitas pelayanan 
berkaitan dengan jumlah dan mutu tenaga pelayanan serta fasilitas 
pendukung lainnya; (5) kualitas pelayanan berkaitan dengan ruang tempat 
kegiatan pelayanan seperti tempat parkir, ketersediaan informasi, dan 
panduan lainnya; dan (6) kualitas pelayanan berhubung dengan kondisi 
lingkungan seperti kebersihan, peralatan, ruang tunggu, fasilitas musik, AC, 
alat komunikasi dan lain-lain.
Menurut (Juhana, 2009: 37), terdapat konsep pelayanan prima 
berdasarkan A3. Pelayanan prima berdasarkan A3 yaitu pelayanan terbaik 
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yang diberikan berdasarkan pendekatan sikap (attitude), perhatian (attention), 
dan tindakan (action). Pelayanan prima berdasarkan sikap (attitude) adalah 
pemberian pelayanan kepada pelanggan dengan sikap yang baik. Pelayanan 
prima berdasarkan sikap, antara lain dilakukan dengan penampilan serasi, 
melayani pelanggan dengan pikiran positif, dan menghargai pelanggan.
Pelayanan prima berdasarkan prinsip perhatian (attention) mencakup tiga 
prinsip pokok, yaitu (1) mendengarkan dan memahami secara sungguh-
sungguh kebutuhan pelanggan; (2) mengamati dan menhargai perilaku 
pelanggan; dan (3) mencurahkan perhatian penuh kepada pelanggan.
Pelayanan prima berdasarkan prinsip tindakan (action) dapat diterapkan 
dengan cara (1) mencatat pesanan pelanggan; (2) mencatat kebutuhan 
pelanggan; (3) penegasan kembali kebutuhan pelanggan; (4) mewujudkan 
kebutuhan pelanggan; dan (5) mengucapkan terimakasih dengan harapan 
pelanggan kembali.
Menurut (Aserani, 2012: 16-29), bentuk-bentuk pelayanan prima yang 
dapat dilakukan berdasarkan konsep attitude (sikap dan perilaku) yaitu: (1) 
berpenampilan serasi; (2) ekspresi wajah yang menarik; (3) sopan, ramah 
tamah, dan tutur kata yang santun; dan (4) berpikir dan bersikap positif.
Konsep attention (perhatian) dalam pelayanan prima adalah semua aktivitas 
penjualan yang berkaitan dengan: (1) mendengarkan dan memahami 
kebutuhan pembeli/pelanggan; (2) mengamati dan memahami perilaku 
pembeli/pelanggan; dan (3) mencurahkan perhatian sepenuh hati kepada 
pembeli/pelanggan. Pelayanan prima penjualan berdasarkan konsep action
(tindakan) adalah berbagai kegiatan nyata yang dilakukan sales/penjual dalam 
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memberikan layanan kepada pembeli/pelanggan. Ada tiga tindakan yang 
dilakukan untuk menerapkan konsep action ini, yaitu: (1) mencatat kebutuhan 
dan pesanan pembeli/pelanggan; (2) mewujudkan kebutuhan 
pembeli/pelanggan; (3) memberikan penghargaan dan ucapan terimakasih
kepada pembeli/pelanggan.    
Berdasarkan sumber yang telah dikemukakan di atas, terdapat 
beberapa karakter kerja yang diinginkan industri sesuai dengan penerapan di
SMK N 1 Sewon (2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter kerja pada pelayanan prima adalah pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk menanamkan karakter kerja dalam dimensi 
intrapersonal (etika kerja, rasa ingin tahu, disiplin diri, keluwesan, rendah hati, 
harga diri, integritas, kejujuran, kesadaran diri, dan dapat dipercaya) dan 
interpersonal kerja (bertanggungjawab, bekerjasama, menyesuaikan diri, adil, 
dan empati) dengan menerapkan konsep pelayanan prima A3, yaitu: (1) sikap 
dan perilaku (attitude); (2) perhatian (attention); dan (3) tindakan (action). 
b. Tujuan pendidikan karakter kerja pada pelayanan prima
Pendidikan karakter kerja bertujuan untuk membentuk setiap individu 
agar memiliki kualitas personal (karakter kerja) yang baik. Penegasan (Slamet 
PH, 2011:414) bahwa pentingnya pendidikan karakter kerja yang dibutuhkan 
dunia kerja telah banyak diungkap sejak lama oleh sejumlah negara maju 
seperti: Amerika Serikat (1991) menyebutnya personal quality, Inggris (1992) 
menyebutnya personal skills, Australia (1992) menyebutnya cooperation and 
work in team, dan New Zealand (1993) menyebutnya communication skills 
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and self-managing personal skills, yang semuanya memiliki makna yang sama,
yaitu setiap pekerja harus memiliki karakter kerja yang baik. Slamet PH
(2011:423) juga menjelaskan bahwa, dunia kerja sangat berharap lulusan 
pendidikan kejuruan memiliki karakter kerja yang kuat sebagai 
pekerja/pegawai/karyawan perusahaan dan sebagai lulusan yang bekerja 
secara mandiri (pengusaha kecil maupun pengusaha menengah). 
Menurut Juhana (2009), tujuan pelayanan prima agar pelanggan 
mendapat kepuasan, sehingga mereka tetap berlangganan dan menjalin 
hubungan baik. Rumusan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
(pendidikan karakter, 2011) telah mengidentifikasi sejumlah karakter kerja 
yang harus dimiliki lulusan pendidikan kejuruan yaitu: etika kerja, rasa 
keingintahuan, sifat dapat dipercaya (reliability/dependability), disiplin diri, 
kejujuran, komitmen, tanggungjawab, respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain, toleransi, kerja keras, hubungan kerja yang baik, integritas, perilaku yang 
baik (good manners), komunikasi, kegigihan, motivasi kerja tinggi, kerjasama 
yang baik, inisiatif (resourcefulness), keberanian moral, kerajinan, daya 
adaptasi, pengendalian diri, pembelajar yang cepat, keinginan untuk belajar 
hal-hal baru, kemampuan cara belajar, keluwesan/fleksibilitas, dan 
kewirausahaan. 
Seharusnya dalam pendidikan formal maupun pendidikan non formal 
bersama-sama membimbing peserta didik untuk saling peduli dan membantu 
dengan penuh rasa akrab tanpa diskriminasi. Salah satu tujuan pendidikan 
SMK adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa agar dapat 
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
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teknologi, dan kesenian serta menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja 
dengan sikap profesional. Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 
sejumlah kompetensi kerja yang harus dimiliki oleh generasi muda khususnya 
karakter kerja, salah satunya yaitu: setiap generasi muda Indonesia yang 
mempersiapkan diri untuk bekerja harus memiliki budi pekerti luhur, 
berdisiplin, dan berkepribadian mantap dan mandiri.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter kerja bertujuan untuk mendorong lahirnya generasi muda Indonesia 
yang memiliki kualitas personal (karakter kerja) sesuai rumusan Direktorat 
Pembinaan Sekolah Kejuruan baik sebagai pegawai perusahaan maupun 
pengusaha yang profesional di dunia kerja dalam mewujudkan kepuasan 
pelanggan.
c. Faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima
Pembentukan karakter seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal berasal dari genetika. Sedangkan faktor 
eksternal berasal dari lingkungan sekitar. Menurut Okky (2012) faktor yang 
mempengaruhi pembentukan karakter seseorang terdiri dari: (1) faktor 
genetika atau bawaan dari lahir; dan (2) faktor lingkungan. Faktor genetika 
atau bawaan dari lahir yaitu segala sesuatu yang telah dibawa sejak lahir, baik 
yang bersifat kejiwaan maupun (fisik). Faktor lingkungan adalah sesuatu di 
luar manusia, baik hidup maupun mati. Sementara itu, S. Yusuf dan Y. 
Nurihsan (2007: 20-31) menyatakan, bahwa faktor yang mempengaruhi 
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pembentukan karakter seseorang adalah pengaruh genetika atau pembawaan 
dan pengaruh lingkungan (lingkungan keluarga, lingkungan kebudayaan, dan 
lingkungan sekolah). Namun untuk mengembangkan karakter, diperlukan 
’character coach’ atau ’character mentoring’ yang mengarahkan dan 
memberitahukan kekeliruan dan kelemahan-kelemahan karakter seseorang 
(Koesoema, 2007). Mentoring di lingkungan sekolah yaitu seluruh warga 
sekolah dengan melakukan beberapa desain penerapan karakter pada siswa. 
Sedangkan mentoring di lingkungan keluarga yang utama adalah orangtua 
dengan melakukan penerapan pola asuh yang sesuai.  
Proses pendidikan karakter kerja hendaknya dilakukan secara 
berkelanjutan, sehingga nilai-nilai moral kerja yang telah tertanam dalam 
pribadi anak tidak hanya sampai pada tingkatan pendidikan, tetapi akan 
menjadi kewajiban bagi pribadi setiap anak. Pendidikan karakter kerja dinilai 
berhasil apabila anak telah menunjukkan kebiasaan berperilaku kerja dengan 
baik dan profesional. Sehingga dalam penelitian ini disimpulkan dalam bentuk 
bagan sebagai berikut:
Gambar 1. Bagan Faktor yang Mempengaruhi Karakter Kerja
Faktor EksternalFaktor Internal
Genetika




Desain Penerapan Karakter Pola Asuh
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Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembentukan karakter kerja yaitu faktor internal yang berasal 
dari genetika dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan. Lingkungan 
meliputi pihak sekolah dan keluarga. Pihak sekolah dimentoring oleh warga 
sekolah berupa desain penerapan karakter. Sedangkan pihak keluarga 
dimentoring oleh orangtua berupa penerapan pola asuh. Hal tersebut di atas 
dapat mempengaruhi pembentukan karakter kerja seseorang dalam pelayanan 
prima.
2. Tinjauan tentang Lingkungan Sekolah
a. Pengertian dan fungsi pendidikan di sekolah
Sekolah merupakan Kawah Candradimuka bagi anak didik dalam 
menggapai sesuatu yang dicita-citakan. Pendidikan karakter sangat efektif 
diterapkan di sekolah. Hal ini mengingat ikatan legalitas formal di lembaga 
pendidikan formal sangat kuat, yang berbeda dengan pendidikan informal dan 
non formal.
Sementara itu menurut Yusuf (2008: 33), fungsi pendidikan di sekolah 
antara lain: (1) mempersiapkan anak untuk suatu pekerjaan; (2) memberikan 
keterampilan dasar kepada anak; (3) membuka kesempatan memperbaiki 
nasib; (4) menyediakan tenaga pembangunan; (5) membantu memecahkan 
masalah-masalah sosial yang ada; (6) mentranmisikan kebudayaan kepada 
generasi selanjutnya; dan (7) membentuk manusia sosial.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sekolah dapat berperan terhadap pembentukan kepribadian siswa didasarkan 
22
pada segala sesuatu yang dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian 
siswa di lingkungan sekolah, dengan beberapa fungsi.
b. Penerapan karakter kerja di sekolah
Menurut Yusuf (2011: 95) sekolah adalah lembaga pendidikan formal 
yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan 
latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan 
potensinya, baik menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, 
maupun sosial. Lingkungan sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal, dimana di tempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Lingkungan sekolah dapat juga diartikan sebagai lingkungan dimana para 
siswa dibiasakan dengan nilai-nilai tata tertib sekolah dan nilai-nlai kegiatan 
pembelajaran berbagai bidang studi yang dapat meresap ke dalam kesadaran 
hati nuraninya.
Berdasarkan pengamatan agar dapat berjalan efektif, pendidikan 
karakter dapat dilakukan melalui tiga desain. Pertama, desain berbasis kelas, 
yang berbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 
pembelajar. Kedua, desain berbasis kultur sekolah, yang berusaha 
membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter anak didik 
dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dalam diri 
siswa. Ketiga, desain berbasis komunitas.
SMK N 1 Sewon telah merumuskan visi mewujudkan lembaga 
pendidikan dan pelatihan yang berkualitas, berkarakter, dan profesional. 
Selain visi, di SMK tersebut juga merumuskan misi sebagai berikut: (1) 
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menyelenggarakan  pendidikan dan pelatihan sesuai dengan standar mutu 
manajemen pendidikan; (2) memberikan pelayanan pendidikan dan pelatihan 
dibidang pariwisata secara profesional dan up to date; (3) menciptakan 
lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan nilai-nilai karakter dan 
budaya bangsa; (4) menghasilkan tamatan yang berkualitas dibidangnya 
sesuai kebutuhan dunia kerja.
Menurut Charles Prosser (Wardiman, 1998), prinsip-prinsip pendidikan 
kejuruan yang diterapkan dalam pembentukan karakter kerja di sekolah yaitu: 
(1) pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih 
merupakan replika lingkungan dimana nanti ia akan bekerja yaitu, 
menerapkan irama kerja sesuai setingan industri mulai dari keadaan ruang 
kerja, waktu mulai bekerja, dan konsekuensi sikap bekerja; (2) pendidikan 
kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan dimana tugas-tugas latihan 
dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang ditetapkan 
industri sehingga siswa mengetahui gambaran kerja nyata yang harus 
terapkan; (3) pendidikan kejuruan akan efektif jika dia melatih seseorang 
dalam kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaan 
itu sendiri sehingga siswa dapat menyusun strategi dalam mengatasi segala 
permasalahan dengan baik; (4) pendidikan kejuruan akan efektif jika
pengalaman latihan untuk membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir 
yang benar diulangkan sehingga pas seperti yang diperlukan dalam pekerjaan 
nantinya sehingga tidak perlu sulit beradaptasi; dan (5) pendidikan kejuruan 
akan efisien jika metode pengajaran yang digunakan dan hubungan pribadi 
dengan peserta didik mempertimbangkan  sifat-sifat peserta didik tersebut.
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Sehingga guru harus memberi contoh sikap professional dalam mentransfer 
ilmu kepada siswa.
Berdasarkan uraian tentang visi dan misi serta prinsip pendidikan 
kejuruan di lingkungan sekolah di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sekolah adalah salah satu sarana yang dapat mempengaruhi pembentukan 
karakter kerja siswa. 
3. Tinjauan tentang Lingkungan Keluarga
a. Pengertian dan fungsi pendidikan di keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, 
sehingga kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak 
sangatlah dominan. Menurut Zubaedi (2011) keluarga adalah komunitas 
pertama di mana manusia sejak usia dini belajar konsep baik dan buruk, 
pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Walaupun keluarga merupakan 
salah satu wadah pendidikan yang bersifat tidak langsung bagi anak usia dini 
hingga remaja, tetapi interaksi yang di dapat dalam keluarga berpengaruh 
pada anak untuk mendapatkan nilai-nilai pendidikan moral yang tidak di dapat 
saat di bangku sekolah. Nilai-nilai pendidikan moral tersebut seperti 
kekeluargaan, kemandirian, tanggungjawab, dan menghormati. Dengan kata 
lain, di keluargalah seseorang mulai belajar tata nilai atau moral.
Zubaedi (2011) juga menjelaskan pendidikan di keluarga akan 
menentukan seberapa jauh seorang anak dalam prosesnya menjadi orang 
yang lebih dewasa, memiliki komitmen terhadap nilai moral tertentu seperti 
kejujuran, kedermawanan, keserhanaan, dan bagaimana dia melihat dunia di 
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sekitarnya (memandang orang lain yang berbeda dalam hal status sosial, 
suku, agama, ras, dan latar belakang budaya). Melalui keluarga seseorang 
juga mengembangkan konsep awal mengenai keberhasilan dalam hidup 
(pandangan mengenai apa yang dimaksud dengan hidup berhasil dan 
wawasan mengenai masa depan). Keberhasilan semua hal tersebut terletak 
pada keluarga inti, yaitu peran orangtua (ayah dan ibu).
Sedangkan menurut Slameto (2003: 60-64), dalam proses 
pembentukan karakter siswa akan menerima pengaruh dari keluarga berupa, 
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, dan perhatian orang tua. Sehingga dapat 
diketahui fungsi pendidikan di keluarga yaitu: (1) membentuk dan melatih
manusia sosial; (2) memberikan keterampilan dasar kepada anak; (3) 
penanaman nilai-nilai moral kepada anak; (4) membantu memecahkan 
masalah-masalah sosial yang sedang dihadapi oleh anak.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter terutama karakter kerja 
siswa didasarkan pada segala sesuatu yang diterapkan oleh keluarga terutama 
orangtua. Penerapan tersebut yaitu berupa pola asuh orangtua. 
b. Penerapan karakter kerja di keluarga
Menurut buku yang ditulis Timothy (2011), dapat diketahui visi 
orangtua secara umum yaitu membuat perubahan permanen dalam diri anak 
yang tumbuh percaya diri, mempunyai harga diri sehat, termotivasi setiap 
saat, mandiri, kreatif, energik, dan menciptakan masa depan sukses yang 
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berkarakter baik. Visi tersebut dapat terwujud dengan menerapkan misi 
berupa: (1) menerapkan kejujuran, (2) menerapkan kedisiplinan, (3) 
menerapkan kerja keras, (4) menerapkan ketekunan, (5) menerapkan 
keluwesan, dan (6) menerapkan tanggungjawab.
Sedangkan menurut Pujo Waskito (2004) semboyan penerapan 
karakter kerja yang dilakukan orangtua terhadap anak di rumah dalam adat 
jawa yaitu: (1) kudu lurus lakune yang berarti jujur; (2) embat-embat clarat 
berarti dalam bekerja harus hati-hati; (3) alon-alon waton kelakon berarti 
bekerja pelan-pelan saja yang penting selesai dengan baik; (4) gliyak-gliyak 
tumindak sareh pakoleh berarti bekerja pelan-pelan tetapi semua yang akan 
dilakukan dapat terselesaikan; (5) ojo kebat kliwat gancang pincang berarti 
jangan bekerja buru-buru tapi hasilnya tidak baik
Berdasarkan potret beberapa keluarga dalam kajian psikologi keluarga 
(2013: 162-164), hal tersebut di atas dapat terbentuk dengan adanya 
pengasuhan orangtua dalam penerapan karakter kerja pada anak seperti: (1)
memberi contoh perilaku kerja yang baik dan benar. Dalam menyapu jangan 
hanya bagian yang terlihat saja, tetapi bagian yang tidak terlihat juga disapu. 
Orangtua juga wajib memberi nasehat, “jika pekerjaan dilakukan dengan baik 
dan benar akan mendapatkan hasil yang memuaskan tetapi jika pekerjaan 
tidak dilakukan dengan baik dan benar akan mendapatkan hasil yang tidak 
memuaskan”. Melalui penerapan tersebut dengan sendirinya anak akan 
melakukan setiap pekerjaan dengan maksimal tanpa diawasi; (2) adanya 
instruksi pembagian tugas rumah. Anak diberi kepercayaan untuk 
mengerjakan pekerjaan yang berbeda dengan orangtua dan harus selesai 
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sesuai waktu yang ditentukan bersama. Melalui penerapan tersebut dengan 
sendirinya anak akan melakukan setiap pekerjaan dengan penuh disiplin; (3) 
adanya hukuman  yang disepakati bersama jika tidak menyelesaikan 
pekerjaan dengan tuntas. Melalui penerapan tersebut dengan sendirinya anak 
akan bertanggungjawab melakukan setiap pekerjaan dengan tuntas jika tidak, 
ia tetap konsekuen untuk menerima hukuman.
Berdasarkan uraian tentang penerapan karakter kerja di lingkungan 
keluarga di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah salah 
satu sarana yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter kerja 
sseseorang. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian sebelumnya yang dapat menjadi masukan bagi peneliti
antara lain, Bernadus Sentot Wijanarka (2012) dalam “Sosok Ideal Lulusan 
Pendidikan Vokasi Indonesia Generasi 2045”. Tujuan penelitian tersebut 
adalah untuk mengetahui karakter kerja lulusan pendidikan vokasi yang ideal 
untuk menghadapi tahun 2045. Penelitian ini menyikapi betapa pentingnya 
sosok ideal lulusan pendidikan vokasi di masa yang akan datang adalah sosok 
yang memiliki kompetensi kerja sesuai dengan kualifikasi kerja yang berlaku 
nasioanl, regional, maupun international. Kompetensi kerja tersebut meliputi 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, serta aplikasi dari pengetahuan dan 
keterampilannya. Sebagai pendukung agar selalu bisa mengikuti perubahan 
jaman dan mampu bertahan di era global, maka mereka juga harus 
menguasai keterampilan generik yang berlaku untuk semua level kompetensi 
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kerja. Siti Mariah (tanpa tahun) dalam “Pengembangan Karakter Kerja 
Berbasis Industri Pada Siswa SMK Melalui Pendekatan Deman Driven”. Tujuan 
penelitian tersebut untuk mengidentifikasi karakter kerja yang dibutuhkan 
industri melalui pendekatan deman driven, dan menemukan model 
pengembangan karakter kerja siswa SMK sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengikuti 
langkah: prapengembangan, pengembangan model, dan penerapan model.
Hasil penelitian diperoleh sebagai beriktu: teridentifikasi karakter kerja yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran praktik di SMK, melalui 5 tahap, yaitu: 
komitmen kerja; etos kerja; apresiasi kerja; pembiasaan kerja; dan refleksi.   
C. Kerangka Pikir
1. Hubungan antara Lingkungan Sekolah dengan Karakter Kerja
Pada Pelayanan Prima Siswa SMK
Lingkungan sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal, di tempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung. Lingkungan 
dapat juga diartikan sebagai lingkungan dimana para siswa membiasakan 
menerapkan karakter kerja pada pelayanan prima sesuai visi dan misi sekolah. 
Pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima diduga dapat terbentuk 
dari pengaruh lingkungan sekolah siswa, dimana hampir sepertiga waktu yang 
dimiliki oleh siswa berada di lingkungan sekolah.
Deskripsi di atas diduga bahwa pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah siswa.
Secara garis besar lingkungan sekolah siswa terdiri dari warga sekolah dan 
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desain penerapan karakter kerja pada pelayanan prima. Diduga penerapan 
karakter kerja pada pelayanan prima yang diterapkan warga sekolah memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pembentukan karakter kerja pada pelayanan
prima siswa.  
Secara garis besar ada beberapa penerapan dalam pembentukan 
karakter kerja pada palayanan prima di lingkungan sekolah yang meliputi: (1) 
lingkungan siswa dilatih merupakan replika lingkungan bekerja; (2) tugas
latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin seperti di industri; (3) melatih 
seseorang dalam kebiasaan berpikir dan bekerja; (4) pengulangan 
pengalaman latihan untuk membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berfikir 
yang benar; (5) metode pengajaran dan hubungan pribadi disesuaikan dengan 
sifat peserta didik. 
Diduga semakin baik penerapan karakter kerja pada pelayanan prima 
di lingkungan sekolah siswa, maka akan memberi peranan dalam
pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK yang baik pula.
Sebaliknya semakin buruk penerapan karakter kerja pada pelayanan prima di
lingkungan sekolah siswa, maka akan memberi peranan yang buruk pula 
terhadap pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK. Hal 
tersebut dapat diduga bahwa ada kecenderungan hubungan yang positif dan
signifikan antara lingkungan sekolah dengan karakter kerja pada pelayanan 
prima siswa SMK.
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2. Hubungan antara Lingkungan Keluarga dengan Karakter Kerja
Pada Pelayanan Prima Siswa SMK
Keluarga merupakan tempat tercurahnya rasa kasih sayang,
kepedulian, perlindungan, penjagaan, dan pendidikan. Pendidikan di 
lingkungan keluarga lebih menekankan pada aspek moral atau pembentukan 
kepribadian daripada pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan.
Pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK diduga 
terbentuk dari perananan lingkungan keluarga siswa berupa pola asuh 
orangtua, karena hampir separuh waktu yang dimiliki oleh siswa berada di 
lingkungan keluarga.
Deskripsi di atas diduga bahwa pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga siswa. 
Secara garis besar lingkungan keluarga siswa terdiri dari orangtua dan pola 
asuh. Diduga pola asuh yang diterapkan orangtua memiliki pengaruh yang 
besar terhadap pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima siswa.
Secara garis besar ada beberapa penerapan dalam pembentukan 
karakter kerja pada palayanan prima di lingkungan keluarga yang meliputi: (1) 
memberi contoh perilaku kerja yang baik dan benar; (2) adanya instruksi 
pembagian tugas rumah; (3) adanya hukuman yang disepakati bersama jika 
tidak menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas.
Diduga semakin baik pola asuh orangtua di lingkungan keluarga 
siswa, maka akan memberi peranan dalam pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK yang baik pula. Sebaliknya semakin buruk pola 
asuh orangtua di lingkungan keluarga siswa, maka akan memberi peranan 
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yang buruk pula terhadap pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa SMK. Hal tersebut dapat diduga bahwa ada kecenderungan hubungan 
yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan karakter kerja 
pada pelayanan prima siswa SMK.
3. Hubungan antara Lingkungan Sekolah dan Keluarga terhadap 
Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa SMK
Faktor yang berperan pada pembentukan karater kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK salah satunya adalah lingkungan, di mana dalam 
lingkungan tersebut terdiri dari lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.
Pada kerangka berpikir nomor 1 dan 2 diduga bahwa semakin baik penerapan 
pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima siswa di sekolah dan di 
keluarga maka akan memberi peranan yang baik pula terhadap pembentukan 
karakter kerja pada pelayanan prima seseorang. Sebaliknya semakin buruk 
penerapan pembentukan  karakter kerja pada pelayanan prima di lingkungan 
siswa akan memberi peranan yang buruk pula terhadap pembentukan 
karakter kerja pada pelayanan prima orang tersebut. Kedua lingkungan 
tersebut dimungkinkan adanya kerja sama, agar menghasilkan karakter kerja 
pada pelayanan prima siswa SMK yang lebih baik. Pihak sekolah terutama 
guru harus efektif dalam menerapkan desain pembentukan karakter kerja 
pada pelayanan prima sedangkan pihak keluarga terutama orangtua harus 
efektif dalam menerapkan pola asuh dalam pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima di lingkungan rumah sebagai miniatur pekerjaan.
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  Diduga semakin baik penerapan karakter kerja pada pelayanan 
prima di lingkungan sekolah dan keluarga siswa, maka akan memberi peranan 
dalam pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK yang 
baik pula. Sebaliknya semakin buruk penerapan karakter kerja pada pelayanan 
prima di lingkungan sekolah dan keluarga siswa, maka akan memberi peranan 
yang buruk pula terhadap pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa SMK. Hal tersebut dapat diduga bahwa ada kecenderungan hubungan 
yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan keluarga dengan 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK.
D. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan, maka hipotesis yang dapat diambil adalah:
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan sekolah 
dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata.
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga 
dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata.
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga secara brsama-sama dengan karakter kerja pada 





Penelitian merupakan kegiatan ilmiah untuk memperoleh informasi 
terkait dengan judul yang akan diteliti. Jenis penelitian ini yaitu penelitian ex 
post facto dengan menggunakan teknik survey. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Metode ini dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2006: 14). Teknik 
survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu secara 
alamiah (bukan buatan), misalnya dengan cara mengedarkan kuisioner, 
wawancara, atau observasi.
Penelitian ini juga termasuk jenis penelitian korelasi. Penelitian 
korelasi merupakan penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 
guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini akan menentukan seberapa besar tingkat 
hubungan antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dengan 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
pariwisata.
Sudut pandang karakter kerja pada pelayanan prima dilihat dari 
lingkungan yang terkait pada dasarnya dapat dipengaruhi dari lingkungan di 
sekolah dan lingkungan di keluarga. Maka teknik analisis yang tepat 
digunakan dalam penelitian ini yaitu korelasional. Pada penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat (Y) adalah karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
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SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata dan yang menjadi variabel bebas 
(X) adalah lingkungan sekolah (X1) dan lingkungan keluarga (X2). Model 
hubungan antar variabel ditunjukkan dalam gambar variabel penelitian 
sebagai berikut:
Gambar 2. Variabel Penelitian
Keterangan:
X1 : Lingkungan sekolah
X2 : Lingkungan keluarga
Y : Karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK
X1-Y : Hubungan lingkungan sekolah dengan karakter kerja
  pada pelayanan prima siswa SMK
X2-Y : Hubungan lingkungan keluarga dengan karakter kerja
  pada pelayanan prima siswa SMK
X1,2-Y : Hubungan lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga
  dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 








Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Waktu penelitian dimulai pada 
bulan Juni sampai Agustus 2014.
C. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan sekumpulan orang/subyek dan obyek yang 
diamati. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sewon dari kelas X 
diambil populasi program keahlian tata boga dan pariwisata. Siswa SMK 
Negeri 1 Sewon kelas X program keahlian tata boga dan pariwisata 
mempunyai karakter kerja pada pelayan prima yang berbeda dalam sikap 
(attitude), perhatian (attention), dan tindakan (action). Penentuan jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada tabel Isaac
dan Michael, dengan mengambil tingkat kesalahan α sebesar 5% pada 
lampiran 2 halaman 94.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportionate  
random sampling dari jumlah populasi yang ada, karena dengan metode 
tersebut akan didapatkan hasil yang merata untuk setiap program keahlian  
kelas X (tata boga dan pariwisata) sehingga dapat mendekati proporsional.
Alasan penggunaan metode proportionate random sampling dikarenakan 
sampel pada penelitian ini adalah siswa program keahlian tata boga dan 
pariwisata. Kemudian untuk menentukan jumlah sampel tiap kelasnya 
menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan sampel dari suatu populasi dilakukan secara acak salah satunya 
dapat dilakukan dengan undian (Sugiyono, 2012: 75).
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Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
Pariwisata dari program keahlian tata boga dan pariwisata, yang nantinya 
akan diambil data untuk mengetahui penerapan karakter kerja dan 
lingkungannya dengan teknik penyebaran angket. Sampel diambil dari 
perwakilan sebagian populasi, sedangkan populasi penelitian ini adalah siswa 
SMK Negeri 1 Sewon kelompok Pariwisata dari kelas X program keahlian tata 
boga dan pariwisata. Adapun rincian dari populasi yang terdapat di setiap 
kelas yaitu sebagai berikut.












SMK N 1 
Sewon
X Tata Boga 130 75 50,68%
Pariwisata 128 73 49,32%
Jumlah Total 258 148 100%
Dari tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2012: 71), dengan 
mengambil tingkat kesalahan α sebesar 5%, maka didapatkan sampel 
sejumlah 148 anak. Jumlah sampel tersebut nantinya akan digunakan 
sebagai sampel penelitian di kedua program keahlian. Jumlah sampel 
program keahlian tata boga sebanyak 75 responden, sedangkan jumlah 
sampel program keahlian pariwisata sebanyak 73 responden, semua 
perhitungan penentuan jumlah sampel secara lebih lengkap terdapat pada 
lampiran 2 halaman 95.
37
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat/nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012: 3). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini antara lain:
1. Lingkungan Sekolah (X1)
Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana para siswa dibiasakan 
dengan nilai-nilai kegiatan pembelajaran untuk menerapkan karakter kerja 
pada pelayanan prima dalam bekerja melayani pelanggan yang meliputi 
lingkungan berupa replika lingkungan bekerja; tugas dengan cara, alat, dan 
mesin seperti di industri; melatih kebiasaan berpikir dan bekerja; pengulangan 
latihan untuk kebiasaan kerja dan berfikir benar; dan metode pengajaran yang 
disesuaikan sifat peserta didik.    
2. Lingkungan Keluarga (X2)
Keluarga merupakan salah satu wadah pendidikan yang bersifat tidak 
langsung bagi anak usia dini hingga remaja yang meliputi contoh perilaku 
kerja yang baik dan benar, instruksi pembagian tugas rumah, hukuman yang 
disepakati bersama jika tidak menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas.
3. Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa SMK (Y)
Karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK yaitu nilai-nilai dasar 
kerja pada pelayanan terbaik dalam melayani pelanggan yang diterapkan 
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siswa SMK melalui konsep pelayanan prima A3 yang meliputi: (1) sikap 
(attitude); (2) perhatian (attention); dan (3) tindakan (action). 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk teknik mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2002: 222). 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan teknik angket. Teknik angket merupakan teknik pengumpulan 
data dengan memberikan beberapa seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2006: 199). Angket 
diberikan kepada sampel terpilih di kelas masing-masing.
1. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen disusun berdasarkan pada kajian pustaka dan 
kerangka berpikir. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pernyataan kepada responden, seluruh pernyataan tersebut 
terdapat dalam angket. Angket yang digunakan bersifat tertutup, dimana 
jawaban sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih. 
Teknik penilaian pada penelitian ini menggunakan skala Likert, melalui skala 
Likert variabel-variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-
indikator kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk pernyataan. Teknik penilaian 
dari setiap variabel (variabel karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga siswa) diukur dengan 
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menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban berturut-turut dari 
yang terburuk hingga yang terbaik skor 1, 2, 3, dan 4. Data dikumpulkan
dengan memberikan pernyataan tersebut kepada sampel/subjek yang terpilih.
Adapun definisi penskoran untuk masing-masing alternatif jawaban pada 
semua variabel.
Tabel 2. Alternatif Jawaban dan Bobot Penilaian Instrumen 
Variabel Alternatif Jawaban Bobot 
Penilaian
Lingkungan Sekolah, 
Lingkungan Keluarga, dan 






Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data mengenai setiap variabel-
variabelnya, maka peneliti menyusun instrumen penelitian yang akan 
digunakan sebagi berikut:
a. Instrumen lingkungan sekolah
Dalam penyusunan instrumen lingkungan sekolah menggunkan 
beberapa indikator yang diperoleh dari kajian pustaka. Terdapat 5 indikator 
yang akan diukur dan selanjutnya dibuat kisi-kisi soal yang dijabarkan dalam 
15 butir pernyataan. Kisi-kisi instrumen lingkungan sekolah yang terdiri dari  
15 butir pernyataan, dijabarkan seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Lingkungan Sekolah







Lingkungan siswa dilatih merupakan 
replika lingkungan bekerja.
Tugas latihan dilakukan dengan cara, 
alat, dan mesin yang sama seperti di 
industri.
Melatih seseorang dalam kebiasaan 
berpikir dan bekerja.
Pengulangan pengalaman latihan untuk 
membentuk kebiasaan kerja dan 
kebiasaan berfikir yang benar.
Metode pengajaran dan hubungan 













b. Instrumen lingkungan keluarga
Dalam penyusunan instrumen lingkungan keluarga menggunakan 
beberapa indikator yang diperoleh dari kajian pustaka. Terdapat 3 indikator 
yang akan diukur dan selanjutnya dibuat kisi-kisi soal yang dijabarkan dalam 9 
butir pernyataan. Kisi-kisi instrumen lingkungan keluarga yang terdiri dari 9 
butir pernyataan, dijabarkan seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Lingkungan Keluarga





Memberi contoh perilaku kerja yang baik 
dan benar.
Adanya instruksi pembagian tugas 
rumah.
Adanya hukuman  yang disepakati 










c. Instrumen karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK
Dalam penyusunan instrumen karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa SMK menggunakan beberapa indikator yang diperoleh dari kajian 
pustaka. Terdapat 3 indikator dan 15 sub indikator yang akan diukur 
kemudian selanjutnya dibuat kisi-kisi soal yang dijabarkan dalam 30 butir 
pernyataan. Kisi-kisi instrumen karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
SMK yang terdiri dari 30 butir pernyataan, dijabarkan seperti pada tabel di 
bawah ini.
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa SMK
No Indikator yang 
diukur























































Keterangan (*) merupakan pernyataan bersifat negative (-).
F. Validitas Instrumen
1. Uji Validasi Instrumen
Validasi instrumen berhubungan dengan kesesuaian dan ketepatan 
fungsi alat ukur yang digunakannya. Suatu alat pengukur dikatakan valid jika 
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dapat menjawab secara tepat tentang variabel yang akan diukur. Validitas 
adalah ukuran yang menunjukan kevalidan dari suatu instrumen yang telah 
ditetapkan. Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
validasi logis dan validasi judgement para ahli. Secara garis besar validasi logis 
digunakan untuk melihat/menilai kesesuaian konstruksi butir-butir pernyataan 
yang telah dibuat dengan indikator-indikatornya. Validasi judgement dilakukan 
dengan cara mengkonsultasikan butir-butir pernyataan yang akan digunakan 
dalam instrumen penelitian dengan para ahli, sehingga pengembangan
indikator sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jumlah tenaga ahli yang 
digunakan pada pengujian ini adalah 2 orang yang terdiri dari dosen 
pembimbing dan ahli lain.
Setelah validasi logis selesai, maka dilanjutkan dengan uji validasi 
empiris. Validasi empiris dilakukan dengan cara menguji cobakan pernyataan 
tersebut kepada subyek yang sama dengan subyek penelitian. Uji coba 
instrumen dilakukan pada 30 sampel dimana populasi tersebut berasal, maka 
peneliti melakukannya di program keahlian tata boga dan pariwisata
(Sugiyono, 2012: 352). Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka 
pengujian validasi kontruk dianalisis menggunakan program SPSS v.13, 
dengan mengkorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total dari sebuah 
ubahan.
Setelah rhitung diperoleh, selanjutnya rhitung dibandingkan dengan 
rpembanding = 0, 361 (Sugiyono, 2006: 188-189). Bila rhitung ≤ 0,361 maka butir 
pernyataan tersebut tidak valid, tetapi jika rhitung ≥ 0,361 maka butir 
pernyataan tersebut valid dan bisa digunakan (Sugiyono, 2006: 18-189). Butir 
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pernyataan yang tidak valid secara otomatis akan terbuang dan tidak akan 
digunakan kembali.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS v.13, diperoleh 
hasil sebagai berikut, ubahan lingkungan sekolah siswa dari jumlah butir 
pernyataan 15 buah tidak terdapat butir pernyataan yang gugur, sehingga 
jumlah butir pernyataan yang digunakan dalam instrumen masih sejumlah 15 
buah butir pernyataan. Hasil perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat 
pada lampiran 3 halaman 99.   
Ubahan lingkungan keluarga siswa dari jumlah butir peryataan 9 buah 
juga tidak terdapat butir pernyataan yang gugur, sehingga jumlah butir 
pernyataan yang digunakan  dalam instrumen masih sejumlah 9 buah butir 
pernyataan. Hasil perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat pada lampiran 
3 halaman 100.   
Ubahan karakter kerja pada pelayanan prima siswa dari jumlah butir 
pernyataan 30 buah, terdapat dua buah butir soal yang tidak valid atau 
dianggap gugur yaitu pada butir soal no. 38 dan 54, sehingga butir soal yang 
valid adalah 28 buah butir pernyataan, kedua butir soal yang dinyatakan 
gugur tidak dipakai dalam instrumen. Hasil perhitungan secara menyeluruh 
dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 101.
2. UJI RELIABILITAS
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha yaitu :
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Keterangan :
  = Reliabilitas instrumen
= Jumlah varians butir
    = Varians total
      = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Kemudian hasil perhitungan r11 yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi menurut Suharsimi Arikunto 
yang dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Interpretasi Nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi
0,600 sampai dengan 0,799 Cukup
0,400 sampai dengan 0,599 Agak rendah
0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah
       (Suharsimi Arikunto, 2006:276)
Instrumen dikatakan reliabel jika, rhitung lebih besar atau sama dengan 
rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel instrumen dikatakan tidak 
reliabel atau nilai rhitung dikonsultasikan dengan tabel interpretasi r dengan 
ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung ≥ 0,600.     
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Lingkungan Sekolah 0,877 Reliabel
Lingkungan Keluarga 0,866 Reliabel




Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksanakan kepada 30 
siswa kelas X program keahlian tata boga dan pariwisata, dengan bantuan 
komputer program SPSS v.13 diperoleh hasil perhitungan reliabilitas instrumen
lingkungan sekolah sebesar (Cronbach Alpha 0,877), lingkungan keluarga 
sebesar (Cronbach Alpha 0,866), dan karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa sebesar (Cronbach Alpha 0,924). Hal ini menunjukan keterandalan yang 
tinggi dan memenuhi syarat sebagai alat pengumpul data dalam penelitian
karena nilai koefisien reliabilitas dari ketiga variabel tersebut lebih dari 0,600. 
Hasil perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 
99-101.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk mengolah data 
agar dihasilkan kesimpulan yang tepat. Dalam penelitian ini data ditabulasikan 
dan dianalisis dengan analisis regresi dengan metode stepwise, serta 
menggunakan teknik korelasi parsial untuk menganalisis hubungan karakter
kerja pada pelayanan prima siswa SMK dengan lingkungan sekolah, hubungan 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK dengan lingkungan keluarga, 
dan hubungan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK dengan 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Seluruh data yang didapatkan 
ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 
v.13. Dalam program tersebut juga dapat diketahui besaran nilai mean, 
median, modus, skor terendah, skor tertinggi, dan standar deviasi setiap 
variabelnya. Setelah data diolah lalu diinterpretasikan sesuai dengan variabel
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masing-maisng. Untuk hasil perhitungan secara menyeluruh dapat dilihat pada 
lampiran 4 halaman 106.
Agar lebih jelas dalam mendiskripsikan data disajikan pula tabel dan 
histogram. Terlebih dahulu data dibagi menjadi beberapa kelas berdasarkan 
pada aturan Sturges (Husaini, 2002: 36), banyak kelas ditentukan dari 1+3,3 
log n; rentang skor = skor tertinggi – skor terendah; interval kelas = rentang 
kelas dibagi banyak kelas.
Untuk mendiskripsikan kategori setiap variabel, dengan membagi 
menjadi 5 kategori, yaitu: (1) kategori sangat baik dengan daerah dari (Mi + 
1,8 SDi) ke atas; (2) kategori baik dengan daerah dari (Mi + 0,6 SDi) sampai 
dengan (Mi + 1,8 SDi); (3) kategori sedang dengan daerah dari (Mi – 0,6 SDi)
sampai dengan (Mi + 0,6 SDi); (4) kategori buruk dengan daerah dari (Mi –
1,8 SDi) sampai dengan (Mi – 0,6 SDi); dan (5) kategori sangat buruk dengan 
daerah dari (Mi – 1,8 SDi) ke bawah. Besaran nilai Mi didapatkan dari (skor 
tertinggi ideal + skor terendah ideal) dibagi dua, sedangkan besaran nilai SDi
didapatkan dari (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) dibagi enam.
1. Deskripsi Data
a. Mean




Σƒi = Jumlah sampel atau data




Standar deviasi dari data yang telah disusun dalam tabel frekuensi, 
dapat dihitung menggunakan rumus:
  
(Sugiyono, 2012: 58)
2. Uji Persyaratan Analisis
Dalam uji persyaratan analisis digunakan uji normalitas data, uji 
linieritas, dan uji multikolinieritas.
a. Uji normalitas data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal. Menurut Singgih yang 
dikutip oleh (Suparman, 2003: 61), data dalam penelitian ini berskala interval 
maka dalam uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), 
kriteria yang digunakan adalah apabila p > 0,05 maka sebaran data dikatakan 
normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan program 
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bantuan SPSS v.13. Untuk hasil analisis dapat dilihat dalam bab hasil 
penelitian.
b. Uji linieritas
Uji linieritas harus dilakukan sebelum melakukan uji regresi pada 
hipotesis penelitian. Analisis uji linieritas digunakan untuk mengetahui sifat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat merupakan suatu 
garis lurus (linier). Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan program 
bantuan SPSS v.13. Untuk hasil analisis dapat dilihat dalam bab hasil 
penelitian.
c. Uji multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya 
multikolinearitas antar variabel bebas dilakukan dengan menyelidiki besarnya 
interkorelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas menggunakan korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
Keterangan :
= Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah Subyek/Responden 
∑ X = Jumlah Skor Butir
∑ Y = Jumlah Skor Total
∑ XY = Jumlah Hasil Kali Skor Butir dengan Skor Total 
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∑ X2 = Jumlah Kuadrat Skor Butir 
∑ Y2 = Jumlah Kuadrat Skor Total 
(Suharsimi Arikunto,2006: 274)      
Interpretasinya adalah jika harga interkorelasi antar variabel X1 dan X2
(rhitung) lebih besar atau sama dengan 0,800 berarti terjadi multikolinearitas, 
maka analisis korelasi ganda tidak dapat dilanjutkan. Sebaliknya jika antar 
variabel bebas X1 dan X2 (rhitung) lebih kecil dari 0,800 berarti tidak terjadi 
multikolinearitas maka analisis korelasi ganda dapat dilanjutkan.
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian ini diambil taraf signifikasi 5%.
Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol (Ho), sedangkan hipotesis yang 
diajukan berdasarkan teori merupakan hipotesis penelitian (Ha). Adapun 
hipotesis nol (Ho) merupakan tandingan hipotesis penelitian (Ha), hipotesis 
penelitian (Ha) cenderung dinyatakan dalam kalimat positif, sedangkan 
hipotesis nol (Ho) dinyatakan dalam kalimat negative, adapun keterangannya 
sebagai berikut:
Ho=Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara   
variable X dengan Y
Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X
       dengan Y
Untuk membuktikan atau menguji kebenaran hipotesis 1 dan 2 yang 
diajukan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi parsial, untuk 
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menentukan hubungan masing-masing variabel (X) terhadap variabel (Y).
Hipotesis ketiga diuji dengan teknik analisis regresi dengan metode stepwise.
a. Uji hipotesis 1 dan 2
Hipotesis 1 dan 2 yakni hubungan lingkungan sekolah dengan 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK dan lingkungan keluarga 
dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK. Kedua hipotesis 
tersebut diuji dengan menggunakan teknik korelasi yang terdapat dalam 
program bantuan SPSS v.13. Adapun persamaan rumus korelasi bila dihitung 
dengan manual sebagai berikut:
Keterangan:
rhitung = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
Σ X Y = Jumlah perkalian antara X dan Y
Σ X = Jumlah nilai X
Σ Y = Jumlah nilai Y
Σ X² = Jumlah kuadrat dari X
Σ Y² = Jumlah kuadrat dari Y
(Sugiyono, 2012: 274)
b. Uji hipotesis 3
Analisis korelasi berganda digunakan untuk menguji hipotesis ke tiga 
yaitu hubungan antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga secara 
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bersama-sama dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa. Langkah-
langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) mencari koefisien korelasi antara kriterium Y dengan prediktor 
X1 dan X2 adapun rumus yang digunakan.
Keterangan :
Ry (1,2) = Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2
b 1 = Koefisien prediktor X1
b 2 = Koefisien prediktor X2
ΣX1Y = Jumlah perkalian X1 dengan Y
ΣX2Y = Jumlah perkalian X2 dengan Y
          (Sugiyono, 2012: 286)
Untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang sumbangan variabel 
bebas dengan variabel terikat, maka analisis selanjutnya dengan analisis 
regresi.






A = Bilangan koefisien prediktor
K = Bilangan konstansta
(Sutrisno Hadi, 2004: 28)
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Setelah diperoleh harga koefisien prediktor koefisien dan K, 
kemudian akan diketahui harga koefisien korelasi tersebut dan diperoleh 
persamaan garis regresinya.
3) menguji keberartian korelasi ganda diuji dengan mencari harga F
dengan rumus.
N       = cacah kasus
M       = cacah prediktor
(Sugiyono, 2012: 295)
Kemudian harga dikonsultasikan dengan pada taraf 
signifikansi 5%. Jika harga lebih besar atau sama dengan 
dengan taraf signifikan 5%, maka koefisien korelasi ganda dikatakan 
signifikan. Sebaliknya, apabila lebih kecil daripada  pada taraf 
signifikan 5%, maka koefisien ganda dikatakan tidak signifikan.
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4) mencari sumbangan dari setiap variabel prediktor dari setiap 
kriterium dengan rumus.
a) Sumbangan Relatif (SR%)
Keterangan: 
SR%X : Sumbangan relatif dari suatu predictor
JKreg : Jumlah kuadrat regresi
JKtot : Jumlah kuadrat total
(Sutrisno Hadi, 2004: 38)
b) Sumbangan Efektif (SE%)
x 
Keterangan: 
: Sumbangan efektif dari suatu prediktor
: Sumbangan relatif dari suatu prediktor
: Koefisien korelasi antara prediktor dengan
  kriterium                                  
                                  (Sutrisno Hadi,2004: 39)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan 
analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
A. Deskripsi Data
Pada pembahasan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini. Di dalam deskripsi data akan disajikan mengenai 
besaran nilai mean, standar deviasi, dan kecenderungan dari masing-masing 
variabel yang ada dalam sebaran skor dan histogram dari masing-masing 
variabel. Adapun untuk mengetahui secara lengkap mengenai deskripsi data 
dalam penelitian ini, dapat dilihat pada uraian berikut ini.
1. Lingkungan Sekolah
Data variabel lingkungan sekolah diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 15 butir pernyataan dengan jumlah responden 148 siswa. Ada 4 alternatif
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel
lingkungan sekolah, diperoleh skor tertinggi sebesar 59 dan skor terendah 
sebesar 32. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 47,86; Median (Me) sebesar 
48; Modus (Mo) sebesar 46; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,88.
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus aturan Sturges 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
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responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 148 sehingga diperoleh 
banyak kelas 1 + 3.3 log 148 = 8,16 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 59,00 – 32,00 = 27. Sedangkan panjang kelas 
diperoleh dari (rentang)/K = (27)/8 = 3,38 dibulatkan menjadi 3,3. Perhitungan 
kelas interval lingkungan sekolah secara lebih lengkap terdapat pada lampiran 5 
halaman 108. Sebaran skor untuk ubahan Lingkungan Sekolah dapat dilihat pada 
Tabel 8.
Tabel 8. Sebaran Skor untuk Ubahan Lingkungan Sekolah
No Interval Kelas F Absolute (%)
1 55,8-59,1 8 5
2 52,4-55,7 16 11
3 49,0-52,3 44 30
4 45,6-48,9 40 27
5 42,2-45,5 23 16
6 38,8-42,1 12 8
7 35,4-38,7 1 1
8 32,0-35,3 4 3
Jumlah 148 100
       
Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan lingkungan sekolah, maka 
diperoleh histogram sebagai berikut.





























Berdasarkan tabel dan histogram di atas, mayoritas frekuensi variabel 
lingkungan sekolah terletak pada interval 49-52,3 sebanyak 44 siswa (30%) dan 
paling sedikit terletak pada interval 35,4-38,7 sebanyak 1 siswa (1%).
Untuk mengetahui kecenderungan ubahan lingkungan sekolah, terlebih 
dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil 
data yang diperoleh pada ubahan lingkungan sekolah diukur dengan 
menggunakan 15 butir pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 15 
butir pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (15 x 4) = 60, dan skor 
terendah ideal (15 x 1) = 15. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean ideal (Mi) = 
½ x (60 + 15) = 37,5; dan Standar Deviasi ideal (SDi) = (60 – 15) / 6 = 7,5. 
Perhitungan kategorisasi lingkungan sekolah secara lebih lengkap terdapat pada 
lampiran 5 halaman 111. Maka untuk mengetahui kecenderungan ubahan 
lingkungan sekolah yang didasarkan atas skor ideal dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut.
Sangat Baik : X > Mi + 1,8 SDi : X > 51,00
Baik : Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi : 42,00 < X ≤ 51,00
Sedang : Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi : 33,00 < X ≤ 42,00
Buruk : Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi ­ 0,6 SDi : 24,00 < X ≤ 33,00
Sangat Buruk : X ≤ Mi ­ 1,8 SDi : X ≤ 24,00
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Tabel 9. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Lingkungan Sekolah
No Skor Frekuensi Persentase 
(%)
Kategori
1 >51,00 49 29,1 Sangat Baik
2 42,00 - 51,00 90 60,8 Baik
3 33,00 - 42,00 14 9,5 Sedang
4 24,00 - 33,00 1 0,7 Buruk
5 <24,00 0 0 Sangat Buruk
Total 148 100
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.
Gambar 4. Pie Chart Lingkungan Sekolah
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas, dapat diketahui gambaran 
kondisi lingkungan sekolah siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata yg 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 49 siswa (29,1%); pada kategori 
baik sebanyak 90 siswa (60,8%); kategori sedang sebanyak 14 siswa (9,5%); 
kategori buruk sebanyak 1 siswa (0,7%); dan tidak ada yang berada pada 
kategori sangat buruk sebanyak (0%). Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
lingkungan sekolah siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata berada pada 
kategori baik sebesar 60,8%.
Sangat Baik, 49
Baik, 90
Sedang, 14 Buruk, 1 Sangat Buruk, 0
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2. Lingkungan Keluarga
Data variabel lingkungan keluarga diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 9 butir pernyataan dengan jumlah responden 148 siswa. Ada 4 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel
lingkungan keluarga, diperoleh skor tertinggi sebesar 36 dan skor terendah 
sebesar 12. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 25,18; Median (Me) sebesar 
25; Modus (Mo) sebesar 24; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,99.
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus aturan Sturges 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 148 sehingga diperoleh 
banyak kelas 1 + 3.3 log 148 = 8,16 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 36,00 – 12,00 = 24. Sedangkan panjang kelas 
diperoleh dari (rentang)/K = (24)/8 = 3,00 dibulatkan menjadi 3. Perhitungan 
kelas interval lingkungan keluarga secara lebih lengkap terdapat pada lampiran 5 
halaman 109. Sebaran skor untuk ubahan lingkungan keluarga dapat dilihat pada 
Tabel 10.
Tabel 10. Sebaran Skor untuk Ubahan Lingkungan Keluarga
No Interval Kelas F Absolute (%)
1 33,7-36,7 9 6
2 30,6-33,6 11 7
3 27,5-30,5 23 16
4 24,4-27,4 36 24
5 21,3-24,3 37 25
6 18,2-21,2 15 10
7 15,1-18,1 14 9
8 12,0-15,0 3 2
Jumlah 148 100
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Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan lingkungan keluarga, maka 
diperoleh histogram sebagai berikut.
Gambar 5. Histogram untuk Ubahan Lingkungan Keluarga
Untuk mengetahui kecenderungan ubahan lingkungan keluarga, terlebih 
dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Hasil 
data yang diperoleh pada ubahan lingkungan keluarga diukur dengan 
menggunakan 9 butir pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 9 butir 
pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (9 x 4) = 36, dan skor 
terendah ideal (9 x 1) = 9. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean ideal (Mi) = 
½ x (36 + 9) = 22,5 dan Standar Deviasi ideal (SDi) = (36 – 9) / 6 = 4,5. 
Perhitungan kategorisasi lingkungan keluarga secara lebih lengkap terdapat pada 
lampiran 5 halaman 111. Maka untuk mengetahui kecenderungan ubahan 


























Sangat Baik : X > Mi + 1,8 SDi : X > 30,60
Baik : Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi : 25,20 < X ≤ 30,60
Sedang : Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi : 19,80 < X ≤ 25,20
Buruk : Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi ­ 0,6 SDi : 14,40 < X ≤ 19,80
Sangat Buruk : X ≤ Mi ­ 1,8 SDi : X ≤ 14,40
Tabel 11. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Lingkungan Keluarga
No Skor Frekuensi Persentase 
(%)
Kategori
1 >30,60 20 13,5 Sangat Baik
2 25,20 - 30,60 52 35,1 Baik
3 19,80 - 25,20 57 38,5 Sedang
4 14,40 - 19,80 17 11,5 Buruk
5 <14,40 2 1,4 Sangat Buruk
Total 148 100
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat 
pada Gambar 6.
Gambar 6. Pie Chart Lingkungan Keluarga
Sangat Baik, 20
Baik, 52Sedang, 57
Buruk, 17 Sangat Buruk, 2
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Berdasarkan tabel dan pie chart di atas, dapat diketahui gambaran 
kondisi lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata yg 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 20 siswa (13,5%); pada kategori 
baik sebanyak 52 siswa (35,1%); kategori sedang sebanyak 57 siswa (38,5%); 
kategori buruk sebanyak 17 siswa (11,5%); dan yang berada pada kategori 
sangat buruk sebanyak 2 siswa (1,4%). Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata berada 
pada kategori sedang sebesar 38,5%.
3. Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa
Data variabel karakter kerja pada pelayanan prima siswa diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 28 butir pernyataan dengan jumlah responden 
148 siswa. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel karakter kerja pada pelayanan prima siswa, diperoleh 
skor tertinggi sebesar 87 dan skor terendah sebesar 43. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 70,93; Median (Me) sebesar 71; Modus (Mo) sebesar 79; dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 8,27.
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus aturan Sturges 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 148 sehingga diperoleh 
banyak kelas 1 + 3.3 log 148 = 8,16 dibulatkan menjadi 8 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga 
diperoleh rentang data sebesar 87,00 – 43,00 = 44. Sedangkan panjang kelas 
diperoleh dari (rentang)/K = (44)/8 = 5,50 dibulatkan menjadi 5,5. Perhitungan 
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kelas interval karakter kerja pada pelayanan prima siswa secara lebih lengkap 
terdapat pada lampiran 5 halaman 110. Sebaran skor untuk ubahan karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Sebaran Skor untuk Ubahan Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima
No Interval Kelas F Absolute (%)
1 82,2-87,7 8 5
2 76,6-82,1 32 22
3 71,0-76,5 42 28
4 65,4-70,9 37 25
5 59,8-65,3 12 8
6 54,2-59,7 11 7
7 48,6-54,1 4 3
8 43,0-48,5 2 1
Jumlah 148 100
Berdasarkan tabel sebaran skor untuk ubahan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa, maka diperoleh histogram sebagai berikut.
Gambar 7. Histogram untuk Ubahan Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa
Untuk mengetahui gambaran ubahan karakter kerja pada pelayanan 
prima siswa, terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar 

























Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa
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pelayanan prima siswa diukur dengan menggunakan 28 butir pernyataan dengan 
skala 1 sampai dengan 4. Dari 28 butir pernyataan yang ada, diperoleh skor 
tertinggi ideal (28 x 4) = 112, dan skor terendah ideal (28 x 1) = 28. Dari data 
tersebut diperoleh hasil Mean ideal (Mi) = ½ x (112 + 28) = 70 dan Standar 
Deviasi ideal (SDi) = (112 – 28) / 6 = 14. Perhitungan kategorisasi karakter kerja 
pada pelayanan prima siswa secara lebih lengkap terdapat pada lampiran 5 
halaman 112. Maka untuk mengetahui kecenderungan ubahan karakter kerja 
pada pelayanan prima siswa yang didasarkan atas skor ideal dilakukan dengan 
ketentuan sebagai berikut.
Sangat Baik : X > Mi + 1,8 SDi : X > 95,20
Baik : Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi : 78,40 < X ≤ 95,20
Sedang : Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi : 61,60 < X ≤ 78,40
Buruk : Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi ­ 0,6 SDi : 44,80 < X ≤ 61,60
Sangat Buruk : X ≤ Mi ­ 1,8 SDi : X ≤ 44,80
Tabel 13. Kategori Deskripsi untuk Ubahan Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima   
Siswa
No Skor Frekuensi Persentase 
(%)
Kategori
1 >95,20 0 0 Sangat Baik
2 78,40 - 95,20 31 20,9 Baik
3 61,60 - 78,40 98 66,2 Sedang
4 44,80 - 61,60 18 12,2 Buruk
5 <44,80 1 0,7 Sangat Buruk
Total 148 100
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart yang dapat dilihat 
pada Gambar 8.
Gambar 8. Pie Chart Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas, dapat diketahui gambaran 
kondisi karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
Kelompok Pariwisata tidak ada yg berada pada kategori sangat baik (0%), pada 
kategori baik sebanyak 31 siswa (20,9%), kategori sedang sebanyak 98 siswa 
(66,2%), kategori buruk sebanyak 18 siswa (12,2%), dan kategori sangat buruk 
sebanyak 1 siswa (0,7%). Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas  karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata 
berada pada kategori sedang sebesar 66,2%.
4. Penggambaran Nilai Rata-rata Ketiga Variabel
Data variabel lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan karakter kerja 
pada pelayanan prima siswa diperoleh melalui angket dengan jumlah responden 








Data penelitian secara lebih lengkap terdapat pada lampiran 4 halaman 103.
Penggambaran nilai rata-rata ketiga variabel dapat dilihat pada Tabel 14.

















Berdasarkan tabel penggambaran nilai rata-rata ketiga variabel, maka 
diperoleh histogram sebagai berikut.
Gambar 9. Penggambaran Nilai Rata-rata Ketiga Variabel
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu 














Lingkungan Sekolah Lingkungan Keluarga Karakter Kerja Pada
Pelayanan prima Siswa
Sangat Baik Baik Sedang
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Sedangakan sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikatnya baik secara 
bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri merupakan tindak lanjut, jika 
terbukti ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel bebas dan 
terikatnya.
Sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis yang digunakan, 
ada persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah sampel diperoleh 
secara random, distribusi skor harus normal, hubungan variabel bebas, dan 
variabel terikatnya merupakan hubungan yang linier. Berikut ini adalah uraian uji 
persyaratan analisis tersebut.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Semua data dari 
variabel penelitian diuji normalitasnya dengan menggunakan program bantuan
SPSS v. 13 yaitu dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil 
analisis uji normalitas data akan dibandingkan dengan harga probabilitas standar 
sebesar 0,05 (5%), jika koefisien probabilitas (p) hasil uji > 0,05 maka memilki 
sebaran data berdistribusi normal begitu pula sebaliknya. Dalam uji normalitas 
sebaran data pada penelitian ini diperoleh besaran nilai sebagai berikut.
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
Lingkungan Sekolah 0,262 P > 0,05     Berdistribusi Normal
Lingkungan Keluarga 0,503 P > 0,05     Berdistribusi Normal
Karakter Kerja Pada Pelayanan 
Prima Siswa
0,310 P > 0,05     Berdistribusi Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa, ubahan karakter kerja pada pelayanan prima siswa, ubahan lingkungan 
sekolah, dan ubahan lingkungan keluarga memiliki sebaran data yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 
halaman 118.
2. Uji Linieritas
Tujuan dilakukan uji linieritas adalah mengetahui apakah hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikatnya bersifat linier.
Pengambilan keputusan untuk uji linieritas ini dengan cara melihat angka 
probabilitas (p) hitungan > probabilitas 5% (0,05) maka linier. Dari hasil uji 
linieritas yang dilakukan dengan menggunakan program bantuan SPSS v. 13 
diperoleh besaran nilai sebagai berikut.







1:146 0,939 3,905 0,548 F.hitung < F.tabel      Linier
Lingkungan 
Keluarga
1:146 1,264 3,905 0,216 F.hitung < F.tabel      Linier
Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa, ubahan lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga memiliki hubungan 
yang linier, hal ini dikarenakan nilai p hitung > 0,05. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 119.
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3. Uji Multikolinieritas
Dalam uji multikolinieritas, menuntut bahwa antara variabel bebas tidak 
boleh ada korelasi yang sangat tinggi, yaitu harga r୦୧୲୳୬୥	lebih besar dari 0,80. 
Untuk menguji multikolinieritas mengunakan korelasi product moment guna 
menghitung korelasi antar variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang 
lain. Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis korelasi
Product Moment dari Karl Person. Harga uji multikolinieritas disajikan pada tabel 
berikut.
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas








Hasil perhitungan diperoleh nilai r୦୧୲୳୬୥	sebesar 0,233 nilai ini 
menunjukkan lebih kecil dari 0,80. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut tidak terjadi korelasi atau hubungan antar variabel bebas dalam 
penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 120.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment dari Karl Person untuk hipotesis pertama 
dan hipotesis kedua. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik 
analisis korelasi ganda dengan dua variabel bebas. Penjelasan tentang hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitin ini sebagai berikut.
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1. Uji Hipotesis 1
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan keluarga terhadap karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata”. 
Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (ݎ௫௬). Jika 
koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan yang 
positif antara variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji 
signifikansi adalah dengan membandingkan nilai ݎ௛௜௧௨௡௚dengan ݎ௧௔௕௘௟pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai ݎ௛௜௧௨௡௚	lebih besar dari nilai ݎ௧௔௕௘௟	maka hubungan 
tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai ݎ௛௜௧௨௡௚lebih kecil dari ݎ௧௔௕௘௟		maka 
hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka 
digunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Person.
Tabel 18. Ringkasan Hasil korelasi Product Moment dari Karl Person (X1-Y)
Variabel r-hit r-tab Sig
Lingkungan sekolah dengan 
karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa
0,383 0,176  0,000
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel (0,383>0,176) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti
kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 
pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi product moment
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan sekolah 
dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok Pariwisata. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 
halaman 120.
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2. Uji Hipotesis 2
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata”. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (ݎ௫௬). Jika koefisien 
korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah 
dengan membandingkan nilai ݎ௛௜௧௨௡௚dengan ݎ௧௔௕௘௟pada taraf signifikansi 5%. 
Jika nilai ݎ௛௜௧௨௡௚	lebih besar dari nilai ݎ௧௔௕௘௟	maka hubungan tersebut signifikan. 
Sebaliknya jika nilai ݎ୦୧୲୳୬୥lebih kecil dari ݎ୲ୟୠୣ୪		maka hubungan tersebut tidak 
signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi 
Product Moment dari Karl Person.
Tabel 19. Ringkasan Hasil korelasi Product Moment dari Karl Person (X2-Y)
Variabel r-hit r-tab Sig
Lingkungan keluarga dengan karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa
0,642 0,176 0,000
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel (0,642>0,176) dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi product moment
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 
keluarga dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 6 halaman 120.
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3. Uji Hipotesis 3
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
analisis korelasi berganda. Hipotesis ini menyatakan bahwa “Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan keluarga dengan 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
pariwisata”. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi 
berganda. 
Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi (ݎ௫௬). Jika 
koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan yang 
positif antara variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji 
signifikansi adalah dengan membandingkan nilai ݎ௛௜௧௨௡௚dengan ݎ௧௔௕௘௟pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai ݎ௛௜௧௨௡௚	lebih besar dari nilai ݎ௧௔௕௘௟	maka hubungan 
tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai ݎ୦୧୲୳୬୥lebih kecil dari ݎ୲ୟୠୣ୪		maka 
hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka 
digunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Person. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 120. Rangkuman hasil 
analisis korelasi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 20. Hasil Analisis Korelasi Berganda
R hitung R tabel Sig R2
0,686 0,176  0,000 0,470
a. Pengujian signifikansi korelasi ganda 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hubungan positif antara 
lingkungan sekolah dan keluarga dengan karakter kerja pada pelayanan prima 
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siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata dengan nilai R hitung sebesar 
0,686 lebih besar dari R tabel (0,686>0,176) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi ini dapat 
diketahui terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 
sekolah dan keluarga secara bersama-sama dengan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata.
b. Koefisien determinasi
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 13,0 
menunjukkan nilai R2 sebesar 0,470. Nilai tersebut berarti 47% perubahan pada 
variabel karakter kerja pada pelayanan prima siswa dapat diterangkan oleh 
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, sedangkan sisanya 53% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
c. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif
Sumbangan relatif dan efektif bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya bobot 
sumbangan efektif dan sumbangan relatif untuk masing-masing variabel bebas 
dan variabel terikat pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 21. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif
Variabel Penelitian Efektif (%) Relatif (%)
Lingkungan Sekolah 9,5% 20,1%
Lingkungan Keluarga 37,5% 79,9%
Total 47% 100%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan sumbangan efektif (SE) dari 
kedua variabel dalam penelitian ini sebesar 47,0%. Variabel lingkungan sekolah 
9,5% dan lingkungan keluarga sebesar 37,5%, sedangkan sisanya 53% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan 
sumbangan relatif dari lingkungan sekolah sebesar 20,1% dan 79,9% dari
lingkungan keluarga. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel lingkungan keluarga memberikan peranan lebih besar terhadap karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa dibandingkan dengan variabel lingkungan 
sekolah.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran Penerapan Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa 
SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata
Mayoritas  karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon Kelompok Pariwisata berada pada kategori sedang sebesar 66,2%, 
sehingga dapat dikatakan gambaran penerapan karakter kerja pada pelayanan 
prima siswa SMK Negeri 1 Sewon belum maksimal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 113.
Dari hasil pembahasan di atas untuk mengembangkan karakter, 
diperlukan ’character coach’ atau ’character mentoring’ yang mengarahkan dan 
memberitahukan kekeliruan dan kelemahan-kelemahan karakter seseorang 
(Koesoema, 2007). Mentoring di lingkungan sekolah yaitu seluruh warga sekolah 
dengan melakukan beberapa desain penerapan karakter pada siswa. Sedangkan 
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mentoring di lingkungan keluarga yang utama adalah orangtua dengan 
melakukan penerapan pola asuh yang sesuai.  
2. Gambaran Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga Siswa 
SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata
Mayoritas lingkungan sekolah siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok 
Pariwisata berada pada kategori baik sebesar 60,8%, sehingga dapat dikatakan 
gambaran lingkungan sekolah siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata 
sudah baik namun belum maksimal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 113.
Dari hasil pembahasan di atas SMK N 1 Sewon telah merumuskan visi 
mewujudkan lembaga pendidikan dan pelatihan yang berkualitas, berkarakter, 
dan profesional. Selain visi, di SMK tersebut juga merumuskan misi sebagai 
berikut: (1) menyelenggarakan  pendidikan dan pelatihan sesuai dengan standar 
mutu manajemen pendidikan; (2) memberikan pelayanan pendidikan dan 
pelatihan dibidang pariwisata secara profesional dan up to date; (3) menciptakan 
lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan nilai-nilai karakter dan 
budaya bangsa; (4) menghasilkan tamatan yang berkualitas dibidangnya sesuai 
kebutuhan dunia kerja.
Selain lingkungan sekolah, terdapat hasil penelitian gambaran kondisi 
lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata bahwa 
mayoritas lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata 
berada pada kategori sedang sebesar 38,5%, sehingga dapat dikatakan 
gambaran lingkungan keluarga siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata 
75
belum baik. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 
104.
Dari hasil pembahasan di atas berdasarkan potret beberapa keluarga 
dalam kajian psikologi keluarga (2013: 162-164), perlu adanya pengasuhan 
orangtua dalam penerapan karakter kerja pada anak seperti: (1) memberi contoh 
perilaku kerja yang baik dan benar; (2) adanya instruksi pembagian tugas 
rumah; (3) adanya hukuman  yang disepakati bersama jika tidak menyelesaikan 
pekerjaan dengan tuntas. Namun, realitanya lingkungan keluarga siswa SMK 
Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata kurang menerapkan pengasuhan anak 
dalam membentuk karakter kerja pada pelayanan prima.
3. Hubungan antara Lingkungan Sekolah dengan Karakter Kerja Pada 
Pelayanan Prima Siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ubahan 
lingkungan sekolah terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK 
Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata termasuk dalam kategori baik dengan 
persentase 47,86%. Ubahan lingkungan sekolah memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi 
koefisien korelasi antara ubahan lingkungan sekolah dengan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata, besarnya 
perhitungan signifikansi koefisien korelasi R = 0,383; R² =  0,146 dan nilai 
probabilitas (p > 0,05). Harga Rhitung kemudian dikonsultasikan dengan Rtabel 
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pada taraf signifikansi 5% dengan N = 148 sebesar 0,383. Jadi Rhitung lebih 
besar dari Rtabel (0,383 > 0,176). Dari hasil perhitungan, koefisien determinasi 
ubahan lingkungan sekolah terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
sebesar 14,6% dan sisanya sebesar 85,4% berhubungan dengan ubahan lain. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kondisi 
lingkungan sekolah siswa, maka karakter kerja pada pelayanan prima siswa juga 
akan bertambah baik. Dari hasil pembahasan di atas ternyata penelitian ini 
sejalan dengan pendapat (Wardiman, 1998), bahwa lingkungan siswa dilatih 
bekerja, tugas dengan cara dan alat seperti industry, melatih kebiasaan berfikir, 
pengulangan pengalaman latihan, dan metode pengajaran yang sesuai 
kepribadian siswa dapat berpengaruh terhadap pembentukan karakter kerja pada 
pelayanan prima seseorang. Semua faktor tersebut terdapat di lingkungan 
sekolah.
4. Hubungan antara Lingkungan Keluarga dengan Karakter Kerja Pada 
Pelayanan Prima Siswa SMK Negeri 1 Sewon Kelompok Pariwisata
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ubahan 
lingkungan keluarga terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK 
Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata termasuk dalam kategori sedang dengan 
persentase 25,18%. Ubahan lingkungan keluarga memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi 
koefisien korelasi antara ubahan lingkungan sekolah dengan karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata, besarnya 
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perhitungan signifikansi koefisien korelasi R = 0,642; R² =  0,412 dan nilai 
probabilitas (p > 0,05). Harga Rhitung kemudian dikonsultasikan dengan Rtabel 
pada taraf signifikansi 5% dengan N = 148 sebesar 0,642. Jadi Rhitung lebih 
besar dari Rtabel (0,383 > 0,176). Dari hasil perhitungan, koefisien determinasi 
ubahan lingkungan sekolah terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
sebesar 41,2% dan sisanya sebesar 58,8% berhubungan dengan ubahan lain. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kondisi 
lingkungan keluarga siswa, maka karakter kerja pada pelayanan prima siswa juga 
akan bertambah baik. Dari hasil pembahasan di atas ternyata penelitian ini 
sejalan dengan potret beberapa keluarga dalam kajian psikologi keluarga (2013: 
162-164) bahwa memberi contoh perilaku kerja yang baik dan benar, adanya 
instruksi pembagian tugas rumah, adanya hukuman yang disepakati bersama jika 
tidak menyelesaikan  pekerjaan dengan tuntas dapat berpengaruh terhadap 
pembentukan karakter kerja pada pelayanan prima seseorang. Semua faktor 
tersebut terdapat di lingkungan keluarga.
5. Hubungan antara Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga 
dengan Karakter Kerja Pada Pelayanan Prima Siswa SMK Negeri 1 
Sewon Kelompok Pariwisata
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ubahan 
lingkungan sekolah terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK 
Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata termasuk dalam kategori baik dengan 
persentase sebesar 47,86% dan ubahan lingkungan keluarga terhadap karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata
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termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 25,18%. Hasil pembahasan 
yang telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa (Ha) diterima berbunyi 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan 
lingkungan keluarga dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK 
Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
signifikansi koefisien korelasi antara ubahan lingkungan sekolah dan keluarga 
terhadap karakter kerja pada pelayanan prima siswa sebesar R = 0,686; R² = 
0,470; dan nilai probabilitas p < 0,05. Dari hasil perhitungan, koefisien 
determinasi ubahan lingkungan sekolah dan keluarga terhadap karakter kerja 
pada pelayanan prima siswa sebesar 47% dan sisanya sebesar 53% 
berhubungan dengan ubahan lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin baik kondisi lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga maka
karakter kerja pada pelayanan prima siswa juga akan bertambah baik. Dari hasil 
pembahasan di atas ternyata penelitian ini sejalan dengan pendapat Yusuf, 
Nurihsan (2007: 20-31) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 
karakter seseorang adalah pengaruh genetika atau pembawaan sejak lahir dan 
pengaruh lingkungan yang di dalamnya terdapat unsur lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekolah.  
79
6. Besarnya sumbangan efektif yang diberikan oleh lingkungan 
sekolah dan lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
pariwisata
Variabel lingkungan keluarga memberikan peranan lebih besar terhadap 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa dibandingkan dengan variabel 
lingkungan sekolah.  
Dari hasil pembahasan di atas sesuai pendapat Zubaedi (2011) bahwa 
keluarga adalah komunitas pertama di mana manusia sejak usia dini belajar 
konsep baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Walaupun 
keluarga merupakan salah satu wadah pendidikan yang bersifat tidak langsung 
bagi anak usia dini hingga remaja, tetapi interaksi yang di dapat dalam keluarga 
berpengaruh pada anak untuk mendapatkan nilai-nilai pendidikan moral yang 
tidak di dapat saat di bangku sekolah. Nilai-nilai pendidikan moral tersebut 
seperti kekeluargaan, kemandirian, tanggungjawab, dan menghormati. Dengan 





Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bab 
sebelumnya, dapat diambil simpulan sebagai berikut.
1. Gambaran kondisi karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 
Sewon kelompok pariwisata berada dalam kategori sedang (66,2%).
2. Gambaran kondisi lingkungan sekolah siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
pariwisata berada dalam kategori baik (60,8%) dan lingkungan keluarga 
siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata berda pada kategori sedang 
(38,5%).
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah 
dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata hal ini ditunjuk pada nilai r hitung > r tabel (0,383 > 
0,176) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga 
dengan karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata hal ini ditunjuk pada nilai r hitung > r tabel (0,642 > 
0,176) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
5. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan 
keluarga secara bersama-sama dengan karakter kerja pada pelayanan prima 
siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata hal ini ditunjuk pada nilai R
hitung > R tabel (0,686 > 0,176) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
81
6. Sumbangan efektif variabel lingkungan sekolah terhadap karakter kerja pada 
pelayanan prima siswa sebesar 9,5% dan lingkungan keluarga terhadap 
karakter kerja pada pelayanan prima siswa sebesar 37,5%, dan kedua 
ubahan bebas dapat menjelaskan 47% terhadap ubahan terikatnya.
B. IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi sebagai 
berikut:
1. Diketahui bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan dengan karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata, 
maka untuk membentuk karakter kerja pada pelayanan prima siswa yang 
sesuai kebutuhan dunia kerja yaitu menerapkan karakter kerja yang baik di 
lingkungan sekolah, dengan cara:
a. Menerapkan lingkungan siswa dilatih merupakan replika lingkungan bekerja.
b. Pemberian tugas latihan dilakukan dengan cara dan alat yang sama seperti di 
industri.
c. Melatih dalam kebiasaan berpikir dan bekerja.
d. Pengulangan pengalaman latihan untuk membentuk kebiasaan kerja yang 
benar.
e. Menerapkan metode pengajaran yang disesuaikan sifat peserta didik.
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2. Diketahui bahwa lingkungan keluarga memiliki hubungan dengan karakter 
kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata, 
maka untuk membentuk karakter kerja pada pelayanan prima siswa yang 
sesuai kebutuhan dunia kerja yaitu menerapkan karakter kerja yang baik di 
lingkungan keluarga, dengan cara pengasuhan orangtua berupa:
a. Pemberian contoh perilaku kerja yang baik dan benar.
b. Adanya instruksi pemberian tugas rumah.
c. Adanya hukuman yang disepakati bersama jika tidak menyelesaikan 
pekerjaan dengan tuntas.
C. KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, antara lain 
pada metode penelitian yang digunakan, peneliti tidak menggunkaan metode 
observasi atau pengamatan kepada siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
pariwisata dikarenakan membutuhkan waktu yang lama. Peneliti hanya 
melakukan penelitian terhadap faktor lingkungan siswa SMK Negeri 1 Sewon 
kelompok pariwisata, bukan faktor bawaan atau keturunan dikarenakan 
membutuhkan metode-metode yang bervariasi dan waktu yang lama, selain itu 
dalam pelaksanaanya peneliti membagikan kuesioner berupa angket sebanyak 
dua kali, hal ini dikarenakan pada pembagian angket pertama data yang 
didapatkan masih kurang dari yang dibutuhkan. Dari beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini diharapkan menjadi suatu masukan dan bahan pertimbangan 
bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
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D. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka terdapat saran-saran 
sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
Kedepannya siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok pariwisata dapat 
memperbaiki karakter kerja pada pelayanan prima sesuai standar kualitas 
pelayanan yang diinginkan industri dengan cara: 
a. Setiap siswa harus menerapkan perilaku karakter kerja pada pelayanan prima 
dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
b. Setiap siswa harus berperilaku sesuai pengasuhan orangtua yang sudah 
diterapkan dalam membentuk karakter kerja pada pelayanan prima yang 
baik.
2. Bagi Sekolah
Kedepannya, SMK Negeri 1 Sewon:
a. Mempertahankan dan meningkatkan penerapan prinsip-prinsip pendidikan 
kejuruan.
b. Karakter kerja pada pelayanan prima siswa SMK Negeri 1 Sewon kelompok 
pariwisata dapat sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
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3. Bagi Peneliti        
Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan lagi penelitian yang serupa 
dengan:
a. Cakupan obyek yang lebih luas.
b. Variabel yang lebih dikembangkan lagi, karena lingkungan sekolah dan 
keluarga dirasa masih dalam cakupan yang belum luas.
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HUBUNGAN LINGKUNGAN SEKOLAH DAN KELUARGA TERHADAP 
KARAKTER KERJA PADA PELAYANAN PRIMA SISWA SMK NEGERI 




Pengantar & Petunjuk Pengisian Angket
1. Jawablah semua pernyataan dengan JUJUR dan sesuai dengan kondisi 
Saudara.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Saudara yang 
sebenarnya, dengan cara memberi tanda (√) ada kolom yang sudah 
disediakan.
3. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan mencoret pilihan jawaban yang 
dibatalkan ( √ ), dan member tanda (√) pada kolom pilihan jawaban yang 
baru.
4. Angket ini digunakan untuk melengkapi data pada penelitian Skripsi (S1), dan 
hasil dari jawabannya TIDAK berpengaruh terhadap nilai Sekolah Saudara.
5. Semua jawaban Saudara akan DIJAMIN kerahasiaannya.





No. Pernyataan TP KD SR SL
1. Dalam melakukan segala hal saya berusaha sendiri 




TP : Tidak pernah SR : Sering
KD : Kadang-kadang SL : Selalu
No. Pernyataan TP KD SR SL
1. Pada saat praktik melayani pelanggan, saya hadir 
10 menit sebelum jam kerja dimulai.
2. Ketika memulai praktik, saya tidak banyak berbicara 
dan langsung mengerjakan tugas yang diberikan.
3. Ketika praktik berlangsung, keadaan ruang yang 
digunakan disesuaikan dengan fasilitas seperti 
industri.
4. Ketika praktik menerima order, pelanggan diberi 
nomor antrian supaya tidak terjadi keributan.
5. Ketika praktik menerima order, saya juga mencatat 
pesanan pada rekapan di komputer.
6. Ketika praktik transaksi pembayaran, menggunakan 
kuitansi berlapis (untuk pelanggan dan industri).
7. Ketika praktik usaha, saya menawarkan produk
pada konsumen dengan cara beli 2 gatis 1.
8. Pada saat praktik usaha, saya menyebar brosur 
pada konsumen dengan menawarkan produk harga
discount . 
9. Ketika praktik usaha, produk yang saya jual pada 
konsumen berkualitas baik dengan harga 
terjangkau.
10. Sebelum praktik penjualan, membuat bisnis plan 
terlebih dahulu.
11. Pada saat praktik, bisnis plan dilaksanakan secara 
nyata, bertahap dan berkesinambungan.
12. Setelah praktik selesai, hasil pelaksanaan bisnis plan 
dievaluasi dan dicatat untuk pedoman perbaikan.
13. Ketika praktik menerima order, guru menjelaskan 
prosedur melayani pelanggan terlebih dahulu.
14. Sebelum praktik dimulai, guru menjelaskan 
keselamatan kerja terlebih dahulu.
15. Ketika praktik berlangsung, guru membimbing dan 
mengawasi kegiatan siswa.
16. Ibu atau ayah saya memperlihatkan cara menerima 
tamu dengan baik.
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17. Ayah atau ibu menegur saya, ketika meninggalkan 
suatu pekerjaan yang belum tuntas.
18. Ibu atau ayah saya, memberi batas waktu yang 
disepakati bersama dalam berkomunikasi dengan 
telepon.
19. Semua orang yang tinggal di rumah saya, masing-
masing mendapat tugas menyelesaikan pekerjaan 
rumah yang berbeda.
20. Tugas pekerjaan rumah yang saya selesaikan, 
sesuai dengan kemampuan saya.
21. Ayah atau ibu saya, setiap hari memberi tugas 
menyelesaikan pekerjaan rumah.
22. Ayah atau ibu saya, menambah pekerjaan rumah 
jika pekerjaan rumah yang sebelumnya tidak 
diselesaikan.
23. Ibu atau ayah saya, melarang bermain ketika tugas 
pekerjaan rumah belum selesai.
24. Ayah atau ibu saya, melarang menggunakan 
fasilitas yang ada di rumah jika mengerjakan tugas 
rumah dengan tergesa-gesa.
25. Ketika mengawali pelayanan pada pelanggan, saya 
mengucapkan salam terlebih dahulu.
26. Ketika melayani pelanggan, saya menggunakan 
bahasa yang tidak formal.
27. Saya tidak mengenakan seragam yang sudah 
ditetapkan industri.
28. Saya melayani pelanggan sesuai alur yang sudah 
ditetapkan.
29. Saya tidak meremehkan pelanggan yang daya 
belinya rendah.
30. Saya bersikap angkuh dan tidak sabar dalam 
melayani pelanggan.
31. Saya mau menerima uang tip, agar pelanggan
dilayani dahulu tanpa mengantri.
32. Dalam komunikasi saat melayani pelanggan, saya 
menggunakan bahasa formal.
33. Dalam keadaan apapun ketika bekerja, saya 
bersedia menanggapi keluhan pelanggan.
34. Ketika melayani pelanggan, saya tidak mengakui 
kesalahan dalam bekerja.
35. Ketika menjadi karyawan baru, saya jarang 
berkomunikasi dengan karyawan lama.
36. Ketika harus bekerja dengan fasilitas baru, saya 
berusaha belajar menggunakan dengan baik.
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37. Ketika melayani pelanggan, saya meminta kritik dan 
saran.
38. Ketika ada pelanggan baru, saya membiarkan 
menunggu lama, tanpa menyapa sedikit pun.
39. Ketika banyak antrian, saya menyapa pelanggan 
untuk sabar menunggu dan mempersilakan duduk
40. Saya menciptakan suasana jual-beli yang 
menyenangkan.
41. Dalam melayani pelanggan, saya mengikuti apa 
saja yang diinginkan dan dibutuhkan.
42. Saya berbicara bertele-tele atau terlalu meluas 
ketika menjelaskan barang/jasa pada pelanggan.
43. Dalam melayani pelanggan, saya menunjukkan 
contoh barang/jasa yang dibutuhkan.
44. Dalam melayani pelanggan, saya tidak menjual 
barang tiruan atau kadaluarsa.
45. Saya mematok harga barang/jasa tidak seperti 
ketentuan industri.
46. Saya acuh pada pelanggan yang hanya bertanya 
saja.
47. Saya melayani semua pelanggan, selayaknya 
seperti raja.
48. Dalam menerima order, saya mencatat pesanan, 
membacakan ulang pesanan, dan mengecek 
pesanan yang akan diantar pada pelanggan.
49. Saya tidak terlalu percaya diri, ketika melayani 
pelanggan.
50. Saya mempersulit proses pelayanan, jika pelanggan 
tidak memenuhi persyaratan.
51. Saya bersedia melayani pelanggan dalam reservasi, 
walaupun jarak jauh.






PENENTUAN JUMLAH  SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU





























































































































































































































































































































































































































































Penelitian untuk mengetahui karakter kerja pada pelayanan prima siswa 
SMK Negeri 1 Sewon Kelompok pariwisata. Siswa kelas X kelompok pariwisata 
terdiri 258 orang, yang dapat dikelompokkan berdasarkan program keahlian , 
yaitu tata boga = 130 dan pariwisata = 128.  
Dengan menggunakan Tabel Penentuan Jumlah Sampel, bila jumlah 
populasi = 258, kesalahan 5% , maka jumlah sampelnya = 148. Karena populasi 
berbeda program keahlian, maka sampelnya juga berbeda program keahlian. 
Dengan demikian masing-masing sampel untuk setiap jumlah program keahlian 
harus proporsional sesuai dengan populasi. Berdasarkan perhitungan dengan 
cara berikut ini jumlah sampel untuk program keahlian tata boga = 75 dan 
pariwisata = 73.
Tata boga = 130/258 X 148 = 74,5 = 75
Pariwisata = 128/258 X 148 = 73,4 = 73
   Jumlah     147,9 = 148
Jadi jumlah sampelnya = 74,5 + 73,4 = 147,9. Jumlah yang pecahan bisa 
dibulatkan, sehingga jumlah sampel menjadi 75 + 73 = 148.  
MENGAMBIL ANGGOTA SAMPEL
Pengambilan anggota sampel secara random/acak yang dilakukan dengan 
undian. Semua populasi mengambil kertas undian, bagi siswa yang mendapatkan 
kertas bertuliskan angka berarti dia harus mengisi angket sedangkan siswa yang 
mendapat kertas kosong berarti dia tidak mengisi angket. Kemudian saya panggil 
yang mendapat kertas bertuliskan angka dan saya berikan angket untuk diisi.
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN
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5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361
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Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
45,5000 50,948 ,511 ,870
45,3333 50,299 ,582 ,867
45,5000 51,017 ,504 ,870
45,3000 49,941 ,514 ,870
45,4667 50,671 ,443 ,874
45,4667 50,947 ,583 ,867
46,4000 50,179 ,530 ,869
46,0333 50,516 ,417 ,876
45,2667 49,995 ,708 ,863
45,6000 50,938 ,448 ,873
45,4333 51,840 ,446 ,873
45,2333 50,323 ,672 ,864
45,6333 49,482 ,553 ,868
45,2000 48,855 ,578 ,867








































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
24,6667 23,195 ,555 ,858
24,3333 24,575 ,634 ,850
24,7000 23,183 ,621 ,850
24,9000 23,610 ,519 ,861
24,5333 23,706 ,769 ,840
25,0000 24,069 ,535 ,858
26,1000 24,369 ,467 ,866
24,6333 23,895 ,709 ,844
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Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
72,3667 267,757 ,491 ,922
73,7333 268,685 ,633 ,921
73,5000 264,190 ,532 ,922
71,9333 265,789 ,539 ,922
72,5333 260,878 ,507 ,923
74,0333 267,344 ,619 ,921
73,6667 265,402 ,507 ,922
72,0667 266,961 ,580 ,921
72,3333 264,506 ,527 ,922
73,6667 267,264 ,454 ,923
73,4667 266,947 ,460 ,923
71,9000 263,748 ,622 ,920
72,4333 268,944 ,542 ,922
74,0000 281,034 ,104 ,927
72,1333 265,085 ,604 ,921
71,9333 264,409 ,602 ,921
71,9667 267,137 ,539 ,922
72,1333 265,085 ,604 ,921
73,7333 265,513 ,621 ,921
72,2000 263,614 ,698 ,920
72,9000 259,128 ,510 ,923
73,9333 270,409 ,472 ,922
73,9000 266,162 ,685 ,920
72,1333 264,878 ,530 ,922
71,6333 272,585 ,529 ,922
73,4333 271,082 ,465 ,923
73,8000 266,648 ,553 ,921
72,5000 266,879 ,594 ,921
71,8667 264,740 ,614 ,921












































































Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Min 32 No. Interval F Absolute %
Max 59 1 55,8 - 59,1 8 5%
R 27 2 52,4 - 55,7 16 11%
N 148 3 49 - 52,3 44 30%
K 1 + 3.3 log n 4 45,6 - 48,9 40 27%
8,16186366 5 42,2 - 45,5 23 16%
≈ 8 6 38,8 - 42,1 12 8%
P 3,38 7 35,4 - 38,7 1 1%
































Min 12 No. Interval F Absolute %
Max 36 1 33,7 - 36,7 9 6%
R 24 2 30,6 - 33,6 11 7%
N 148 3 27,5 - 30,5 23 16%
K 1 + 3.3 log n 4 24,4 - 27,4 36 24%
8,16186366 5 21,3 - 24,3 37 25%
≈ 8 6 18,2 - 21,2 15 10%
P 3,00 7 15,1 - 18,1 14 9%




























Min 43 No. Interval F Absolute %
Max 87 1 82,2 - 87,7 8 5%
R 44 2 76,6 - 82,1 32 22%
N 148 3 71 - 76,5 42 28%
K 1 + 3.3 log n 4 65,4 - 70,9 37 25%
8,16186366 5 59,8 - 65,3 12 8%
≈ 8 6 54,2 - 59,7 11 7%
P 5,50 7 48,6 - 54,1 4 3%






























skor max 4 x 15 = 60,00
skor min 1 x 15 = 15,00
M ideal 75 / 2 = 37,50
SD ideal 45 / 6 = 7,50
Sangat Baik :  X > Mi + 1,8 SD 
Baik : Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi 
Sedang : Mi – 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 Sdi
Buruk : Mi – 1,8 SDi < X ≤ Mi – 0,6 Sdi
Sangat Buruk : X ≤  Mi – 1,8 Sdi
Kategori Skor
Sangat Baik : X > 51,00
Baik : 42,00 < X ≤ 51,00
Sedang : 33,00 < X ≤ 42,00
Buruk : 24,00 < X ≤ 33,00
Sangat Buruk : X ≤ 24,00
LINGKUNGAN KELUARGA
skor max 4 x 9 = 36,00
skor min 1 x 9 = 9,00
M ideal 45 / 2 = 22,50
SD ideal 27 / 6 = 4,50
Sangat Baik :  X > Mi + 1,8 SD 
Baik : Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi 
Sedang : Mi – 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 Sdi
Buruk : Mi – 1,8 SDi < X ≤ Mi – 0,6 Sdi
Sangat Buruk : X ≤  Mi – 1,8 Sdi
Kategori Skor
Sangat Baik : X > 30,60
Baik : 25,20 < X ≤ 30,60
Sedang : 19,80 < X ≤ 25,20
Buruk : 14,40 < X ≤ 19,80
Sangat Buruk : X ≤ 14,40
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skor max 4 x 28 = 112,00
skor min 1 x 28 = 28,00
M ideal 140 / 2 = 70,00
SD ideal 84 / 6 = 14,00
Sangat Baik :  X > Mi + 1,8 SD 
Baik : Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi 
Sedang : Mi – 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 Sdi
Buruk : Mi – 1,8 SDi < X ≤ Mi – 0,6 Sdi
Sangat Buruk : X ≤  Mi – 1,8 Sdi
Kategori Skor
Sangat Baik : X > 95,20
Baik : 78,40 < X ≤ 95,20
Sedang : 61,60 < X ≤ 78,40
Buruk : 44,80 < X ≤ 61,60





43 29,1 29,1 29,1
90 60,8 60,8 89,9
14 9,5 9,5 99,3












20 13,5 13,5 13,5
52 35,1 35,1 48,6
57 38,5 38,5 87,2
17 11,5 11,5 98,6













31 20,9 20,9 20,9
98 66,2 66,2 87,2
18 12,2 12,2 99,3
















HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS (NORMALITAS, 































Test distribution is Normal.a. 




Karakter_Kerja_Siswa  * Lingkungan_Sekolah
Karakter_Kerja_Siswa  * Lingkungan_Keluarga
ANOVA Table
2757,199 24 114,883 1,935 ,011
1475,393 1 1475,393 24,855 ,000













Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
,383 ,147 ,524 ,274
Karakter_Kerja_Siswa *
Lingkungan_Sekolah
R R Squared Eta Eta Squared
ANOVA Table
5135,120 21 244,530 6,258 ,000
4147,644 1 4147,644 106,148 ,000













Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
,642 ,412 ,715 ,511
Karakter_Kerja_Siswa *
Lingkungan_Keluarga
R R Squared Eta Eta Squared
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HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS
HASIL UJI KORELASI 

















































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Model Summary













HASIL UJI SUMBANGAN EFEKTIF DAN SUMBANGAN 
RELATIF
122
HASIL UJI SUMBANGAN EFEKTIF (SE) DAN 
SUMBANGAN RELATIF (SR)
Coefficients (a)
Model Standardized coefficients Standardized Coefficients t Sig. Correlations
B Std. Error Beta Zero-order
1 (Constant) 26.53084481 5.126807581 5.174925 7.46501E-07
Lingkungan_Sekolah 0.418039752 0.105279297 0.246852928 3.970769 0.000112395 0.382990714
Lingkungan_Keluarga 0.969 0.102993518 0.584669374 9.404737 1.07594E-16 0.642148032





1 Lingkungan_Sekolah 9,5% 20,1%
2 Lingkungan_Keluarga 37,5% 79,9%
Total 47,0% 100,0%
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SURAT IJIN PENELITIAN







